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PERSEPSI PESERTA DIDIK KELAS VIII TERHADAP BELAJAR 

SENAM LANTAI GULING BELAKANG DI SMP NEGERI 8 MAGELANG 
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NIM 21601241094 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta didik kelas VIII 

terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Instrumen yang digunakan yaitu angket dengan skala likert. Subjek dari 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Magelang yang 

berjumlah 221 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. 

Hasil uji validitas instrumen dari 221 responden dengan taraf signifikan 5% 

memiliki r tabel sebesar 0,349. Hasil uji validitas dari 30 pernyataan, 27 pernyataan 

dinyatakan valid dan 3 pernyataan dinyatakan tidak valid. Uji reliabilitas instrumen 

menggunakan Alpha Cronbach’s dan didapat reliabilitas sebesar 0,911. 

Hasil penelitian diketahui bahwa persepsi peserta didik kelas VIII terhadap 

belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang untuk kategori 

sangat baik sebesar 6,33%, kategori baik sebesar 25,35%, kategori cukup baik 

sebesar 38,46%, kategori kurang baik sebesar 23,53%, dan kategori sangat kurang 

baik sebesar 6,33%. Persepsi peserta didik yang mengarah pada kategori positif 

sebesar 31,68%, sementara persepsi peserta didik yang mengarah pada kategori 

negatif sebesar 29,86%.  Kategori dengan persentase tertinggi yaitu pada kategori 

cukup baik, sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi peserta didik kelas VIII 

terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang berada 

dalam kategori cukup baik yang mengarah pada persepsi positif. 

 

Kata kunci: Persepsi, Senam Lantai, Guling Belakang 
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PERCEPTION OF EIGHTH GRADE STUDENTS ON THE BACKWARD 

ROLL LEARNING AT SMP NEGERI 8 MAGELANG 

 

Shirly Della Ismadhita 

NIM 21601241094 

 

Abstract 

This research aims to assess the perceptions of eighth-grade students on the 

backward roll gymnastics learning at SMP Negeri 8 Magelang (Magelang 8 Junior 

High School).  

This research employed a descriptive quantitative design utilizing a survey 

methodology. A questionnaire with a Likert scale was utilized as the instrument. 

The research participants were 221 eighth grade students from SMP Negeri 8 

Magelang. The employed sample technique was complete sampling. The instrument 

validity test results from 221 respondents indicated a significance level of 5%, with 

a r table value of 0.349. Out of 30 assertions in the validity test, 27 were deemed 

valid and 3 were deemed invalid. The reliability test of the instrument employed 

Cronbach's Alpha, obtained a reliability coefficient of 0.911.  

The findings indicate that the perceptions of eighth grade students regarding 

backward roll gymnastics learning at SMP Negeri 8 Magelang are as follows: 

6.33% rated it as very good, 25.35% as good, 38.46% as moderate, 23.53% as poor, 

and 6.33% as very poor. The perception of students who lead to a positive category 

is 31.68%, while the perception of students who lead to a negative category is 

29.86%. The category with the greatest percentage is in the moderate category, 

indicating that the perception of eighth grade students about backward roll 

gymnastics learning at SMP Negeri 8 Magelang are in the moderate that leads to 

positive perceptions.  

 

Keywords: Perception, Gymnastics, Backward Roll 
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MOTTO 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah mulai dari Sekolah Dasar 

(SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). PJOK merupakan sarana untuk 

mengembangkan keterampilan gerak, kemampuan fisik, pemahaman dan 

penalaran, serta internalisasi nilai-nilai (termasuk sikap, mental, emosional, 

spiritual, dan sosial), serta untuk membiasakan gaya hidup sehat (Iswanto & 

Widayati, 2021, p. 14). Dalam pembelajaran PJOK, aspek psikomotor lebih 

dominan dibanding dengan aspek kognitif dan afektif. Proses pembelajaran 

pada mata pelajaran PJOK sedikit berbeda dengan mata pelajaran lain. Hal ini 

karena pelajaran PJOK lebih sering menggunakan aktivitas gerak dan lebih 

banyak dilakukan di luar kelas. Melalui pelajaran PJOK, peserta didik dapat 

menunjukkan keterampilan fisik yang dimiliki pada materi yang diajarkan. 

Peserta didik juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dengan temannya, 

misalnya pada saat pembelajaran permainan olahraga yang mengharuskan kerja 

sama dengan tim.  

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. 

Mata pelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

beraktivitas fisik, mengasah keterampilan motorik, meningkatkan berpikir 

kritis, melatih kestabilan emosional, serta menjaga kesehatan jasmani dan 

rohani (Sudarsinah, 2021, p. 2). Ruang lingkup pembelajaran PJOK adalah 
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aktivitas pola gerak dasar lokomotor, aktivitas pola gerak dasar non-lokomotor, 

aktivitas pola gerak dasar manipulatif, aktivitas senam, aktivitas gerak 

berirama, aktivitas air, aktivitas pengembangan kebugaran jasmani, dan 

kebersihan dan kesehatan alat reproduksi (Muhajir dan Raushanfikri, 2022, p. 

230.) Dari ruang lingkup tersebut, hampir semua menggunakan aktivitas fisik. 

Namun, untuk ruang lingkup kesehatan lebih dominan menggunakan aspek 

kognitif dan merupakan ruang lingkup yang paling berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Salah satu materi yang dipelajari dalam pembelajaran PJOK adalah 

aktivitas senam. Senam merupakan cabang olahraga yang dalam gerakannya 

memerlukan kekuatan, kecepatan, dan keserasian gerak fisik yang teratur (Adi, 

2018, p. 10). Senam merupakan salah satu jenis olahraga yang sangat 

bermanfaat jika dilakukan dengan cara yang tepat, karena dapat merangsang 

kerja jantung dan memperlancar peredaran darah (Zuraida et al., 2016, p. 74). 

Aktivitas senam ini juga dapat meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik. 

Adapun jenis-jenis senam menurut Adi (2018, p. 15) diantaranya adalah senam 

artistik, senam aerobik, senam irama, dan senam lantai. Senam lantai 

merupakan cabang olahraga pendidikan yang dikembangkan dalam kurikulum 

di sekolah ataupun di perkuliahan (Zulbahri et al., 2020, p. 87). Menurut 

Wuryati (dalam Muzaffar et al., 2023, p. 2) senam lantai ini merupakan jenis 

senam yang gerakan dan latihannya dilakukan di atas permukaan lantai dengan 

menggunakan matras atau permadani sebagai alas latihan. 
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Senam lantai merupakan aktivitas yang melibatkan seluruh bagian 

tubuh. Gerakan-gerakan dalam senam lantai memerlukan kelentukan tubuh 

yang baik, ruang gerak yang luas pada sendi-sendi, serta otot-otot yang elastis 

(Yulidar, 2019, p. 137). Unsur-unsur gerakan senam lantai terdiri dari 

mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara, dan menumpu dengan 

tangan atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang atau saat meloncat ke 

depan atau ke belakang (Adi, 2018, p. 11).  Senam lantai menurut Budi (dalam 

Muzaffar et al., 2023, p. 2) juga disebut sebagai senam dasar. Dalam melakukan 

senam lantai, biasanya tanpa mempergunakan alat tetapi dapat juga dilakukan 

dengan alat untuk menambah beban latihan. 

Pembelajaran senam lantai yang diberikan di setiap jenjang sekolah 

bermanfaat untuk melatih daya tahan otot, kelentukan, kekuatan, koordinasi, 

kelincahan, dan keseimbangan. Rangkaian gerakan senam lantai yang diajarkan 

juga harus dimulai dari gerakan yang ringan, sedang, berat, dan akrobatik (Adi 

2018, p. 11).  Adanya rangkaian gerak ini bertujuan untuk memudahkan peserta 

didik melakukan senam lantai sehingga dalam proses pembelajaran peserta 

didik tidak mengalami kesulitan dan menghindari terjadinya cedera. Menurut 

Wuryati (dalam Muzaffar et al., 2023, p. 2) bentuk-bentuk senam lantai yang 

meliputi guling depan, guling belakang, kayang, splits, guling lenting, berdiri 

dengan kepala, meroda, dan lain sebagainya. Salah satu materi senam lantai 

yang sering diajarkan di setiap sekolah adalah guling belakang.   

Guling belakang merupakan gerakan menggulingkan badan ke arah 

belakang melalui bagian belakang badan mulai dari panggul bagian belakang, 
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pinggang, punggung, dan tengkuk (Adi, 2018, p. 27). Prinsip dasar dalam 

melakukan guling belakang adalah menjaga posisi tubuh tetap membulat 

dengan cara melipat kaki, memastikan lutut tetap dekat dengan dada, serta 

menundukkan kepala hingga dagu menyentuh dada. Guling belakang adalah 

gerakan senam lantai yang melibatkan berbagai gerakan, cukup rumit, serta 

kompleks untuk dilakukan (Sari et al., 2018, p. 76). Kesuksesan melakukan 

senam lantai guling belakang selain dengan menguasai teknik juga diperlukan 

keberanian dan konsentrasi yang tinggi.  

Guling belakang merupakan salah satu materi dalam senam lantai di 

mana senam lantai adalah mata pelajaran yang ada di dalam kurikulum (Yulidar, 

2019, p. 137). Hal ini berarti rangkaian gerak guling belakang telah diajarkan 

oleh guru PJOK. Adanya rangkaian gerak ini semestinya peserta didik sudah 

dapat melakukan guling belakang dengan baik. Tercapainya nilai yang sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan harapan dari guru, 

peserta didik, dan orang tua (Mesrawati, 2016, p. 32).  

Kesuksesan peserta didik mengikuti pembelajaran senam lantai guling 

belakang juga bergantung pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK 

yang dimulai denga persepsi peserta didik terhadap belajar senam lantai guling 

belakang. Persepsi merupakan faktor penting yang memengaruhi bagaimana 

seseorang memandang dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Melalui 

pembelajaran guling belakang yang telah diajarkan oleh guru PJOK, semestinya 

peserta didik mempunyai respons atau pandangan yang baik terhadap materi 

senam lantai guling belakang yaitu dengan dapat menunjukkan peningkatan 
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dalam keberanian dan percaya diri sehingga bisa mendapat hasil yang 

maksimal. Melalui respons baik yang diterima oleh peserta didik dapat 

memengaruhi persepsi mereka terhadap materi senam lantai guling belakang 

sehingga mereka dapat dengan lancar melakukan gerakan guling belakang tanpa 

mengalami kesulitan dan cedera. Adanya pembelajaran guling belakang yang 

diajarkan secara terstuktur dan terkoordinasi, semestinya peserta didik juga 

mempunyai tanggapan yang baik sehingga lebih termotivasi dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran guling belakang sehingga dapat maksimal saat 

pembelajaran. 

Pada kenyataannya masih ada beberapa peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan senam lantai guling belakang. Hal ini berdasarkan 

observasi melalui wawancara dengan guru PJOK di SMP Negeri 8 Magelang, 

di mana masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

guling belakang. Peserta didik yang mengalami kesulitan ini kemungkinan 

besar memiliki persepsi yang kurang baik, seperti merasa takut saat melakukan 

gerakan guling belakang meskipun sudah diajarkan dan diawasi oleh guru 

PJOK. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK SMP Negeri 8 

Magelang, terdapat beberapa permasalahan pada pembelajaran senam lantai. 

Beberapa kendala yang muncul dalam pembelajaran senam lantai adalah masih 

ada peserta didik yang mengalami kesulitan saat mempraktikkan gerakan. 

Selain itu, minat sebagian peserta didik untuk mengikuti pembelajaran senam 

lantai juga masih rendah. Hal ini disebabkan oleh rasa takut, malu dilihat oleh 
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teman-temannya, dan berbagai alasan lainnya. Kondisi yang dialami ini 

merupakan beberapa faktor yang menyebabkan respons mereka menjadi kurang 

baik sehingga menimbulkan persepsi yang kurang baik juga. Meskipun, guru 

PJOK telah memberikan strategi untuk mengurangi kemungkinan hal-hal yang 

dikhawatirkan terjadi dan sudah memisahkan peserta didik laki-laki dan 

perempuan agar peserta didik perempuan merasa lebih nyaman saat melakukan 

praktik senam lantai, tetapi hasilnya tetap tidak terlalu berubah. Perubahan yang 

terjadi masih belum signifikan. Pembelajaran guling belakang merupakan 

materi yang cukup susah untuk peserta didik yang tidak biasa melakukan guling 

belakang. Hal ini karena pada saat melakukan guling belakang, mereka tidak 

bisa melihat keadaan belakang sehingga memunculkan tanggapan yang buruk 

ketika mempraktikkannya, seperti rasa takut dan cemas. Kemampuan peserta 

didik di SMP Negeri 8 Magelang saat melakukan senam lantai guling belakang 

juga berbeda-beda. Ada peserta didik yang berhasil melakukan tetapi tidak 

bagus, ada peserta didik yang takut tetapi mau mencoba, dan ada peserta didik 

yang takut tetapi tidak mau mencoba. Salah satu faktor yang menyebabkan 

peserta didik kesulitan dalam melakukan senam lantai guling belakang adalah 

mental mereka karena pernah mengalami sesuatu sehingga membuat takut atau 

trauma. 

Berdasarkan hasil belajar guling belakang yang didapat peserta didik 

kelas VIII, perserta didik yang mendapat nilai kurang dari KKM ada 38,46%, 

sama dengan KKM ada 19,91%, dan di atas KKM ada 41,63%. Batasan nilai 

KKM guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang adalah 78 dan persentase 
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ketuntasan yang dikehendaki adalah sebesar 75%. Dari data hasil peserta didik 

tersebut, peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM baru 41,63 % di mana 

jumlah ini masih kurang dari persentase yang dikehendaki yaitu 75%. Oleh 

karena itu, masalah mengenai persepsi peserta didik terhadap senam lantai 

guling belakang perlu diteliti karena adanya kesenjangan antara kondisi yang 

seharusnya dengan kondisi sebenarnya.  

Adanya persepsi dari peserta didik terhadap belajar senam lantai guling 

belakang dapat menentukan keberhasilan mereka dalam pembelajaran tersebut. 

Jika peserta didik mempunyai persepsi yang baik maka hasil belajar yang 

didapat juga baik. Sebaliknya, jika peserta didik mempunyai persepsi yang 

kurang baik kemungkinan hasil belajar yang didapat juga kurang maksimal. 

Peserta didik yang mempunyai persepsi baik juga lebih cenderung mempunyai 

percaya diri yang tinggi sehingga mereka mempunyai keberanian dan tidak 

mengalami kesulitan. Adanya persepsi dari peserta didik terhadap belajar senam 

lantai guling belakang juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terkait 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran senam lantai guling belakang oleh guru 

PJOK. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang persepsi peserta didik terhadap belajar senam lantai guling 

belakang. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian tentang “Persepsi 

Peserta Didik Kelas VIII terhadap Belajar Senam Lantai Guling Belakang di 

SMP Negeri 8 Magelang”. 

 



8 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diketahui permasalahan yang ada sehingga dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan melakukan senam lantai 

guling belakang. 

2. Kurangnya minat beberapa peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

senam lantai. 

3. Masih ada peserta didik yang tidak berani mencoba melakukan senam lantai 

guling belakang. 

4. Kemampuan senam lantai guling belakang peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 8 Magelang masih perlu ditingkatkan. 

5. Beberapa peserta didik masih ada yang kurang antusias mengikuti 

pembelajaran senam lantai. 

6. Belum diketahui persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam 

lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, terdapat beberapa permasalahan peserta didik terhadap belajar 

senam lantai guling belakang. Namun, karena keterbatasan dan kemampuan 

penulis, penelitian ini dibatasi pada persepsi peserta didik kelas VIII terhadap 

belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana persepsi 

peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP 

Negeri 8 Magelang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi 

peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP 

Negeri 8 Magelang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait persepsi peserta didik 

terhadap belajar senam lantai guling belakang. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang ingin mengkaji lebih dalam tentang senam lantai guling belakang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

senam lantai guling belakang agar lebih sungguh-sungguh sehingga 

hasil yang didapatkan bisa maksimal. 
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b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan 

proses pembelajaran senam lantai guling belakang agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan peserta didik mempunyai antusias tinggi 

sehingga dapat menguasasi materi guling belakang dengan baik. 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

peneliti lainnya dan digunakan untuk penelitian selanjutnya tentang 

senam lantai guling belakang yang lebih mutakhir. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Kata persepsi sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

untuk merujuk pada suatu informasi atau peristiwa yang berasal dari 

orang sekitar atau masyarakat. Persepsi dalam diri seseorang terhadap 

orang lain dapat memengaruhi cara seseorang mengetahui dan 

berinteraksi dengan orang lain.  Menurut Alaslan (2017, p. 4) persepsi 

disebut juga dengan tanggapan karena di dalam persepsi terdapat 

respons dari individu terhadap suatu objek yang mencakup tanggapan 

yang diberikan terhadap informasi yang diterima. Persepsi menurut 

Hakim et al. (2021, p. 156) merupakan stimulus yang diindera oleh 

individu, diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan sehingga individu 

menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. 

Menurut Akbar (2015, pp. 192-193) persepsi dapat diartikan 

sebagai proses penerimaan pesan yang masuk ke dalam pikiran manusia, 

yang kemudian terhubung dengan pemikiran, perasaan, dan pengalaman 

individu. Persepsi adalah respons terhadap informasi yang diterima dari 

orang lain untuk memahami berbagai hal melalui panca indera. Lebih 

lanjut, Yanti et al. (2022, p. 432) menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan hasil penginderaan yang merupakan proses individu 
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menerima rangsangan melalui indera mereka yang kemudian diproses 

melalui otak sebagai pusat pengolahan informasi.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi merupakan suatu tanggapan yang diterima dari seseorang 

mengenai informasi atau suatu hal melalui panca indera. Proses ini 

melibatkan tanggapan atau respons terhadap rangsangan dari 

lingkungan sekitar yang kemudian memengaruhi pemikiran, perasaan, 

dan pengalaman individu. Persepsi tidak hanya terbatas pada 

penginderaan, tetapi juga melibatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang informasi yang diterima, yang mempengaruhi cara seseorang 

berinteraksi dan memahami orang lain serta peristiwa di sekitarnya. 

b. Faktor-faktor Persepsi  

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi menurut Dahlan 

(2017, pp. 10-11) adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal diantaranya adalah kebutuhan psikologis, latar belakang, 

pengalaman, kepribadian, nilai dan kepercayaan umum, serta 

penerimaan diri. 

1) Kebutuhan psikologis. Kebutuhan psikologis adalah konsep 

motivasi. Dalam kerangka siklus motivasi umum, kebutuhan 

mendorong perilaku kita untuk mencapai tujuan yang akan 

memuaskannya (Bratko et al., 2022, p. 2). Kebutuhan psikologis 

seseorang dapat memengaruhi persepsi pada dirinya sendiri. 

Misalnya ada sesuatu yang kelihatan tetapi pada aslinya tidak ada, 
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karena kebutuhan psikologis hal tersebut menjadi tidak kelihatan 

(Dahlan, 2017, p. 10.) 

2) Latar belakang. Persepsi dapat dipengaruhi oleh latar belakang 

seseorang. Contohnya yaitu orang yang pendidikannya lebih tinggi 

akan memiliki cara untuk memilih informasi yang didapat (Dahlan, 

2017, p. 10.) 

3) Pengalaman. pengalaman tergantung dengan ingatan seseorang. 

Seorang dapat mengingat kejadian-kejadian di masa lalu untuk 

mengetahui suatu rangsang kemudian akan mendorong perbedaan 

persepsi setiap orang (Hendayana, 2014, p. 5). 

4) Kepribadian. Berbagai faktor dalam kepribadian juga memengaruhi 

seleksi dalam persepsi. Misalnya seseorang yang tertutup mungkin 

akan lebih tertarik dengan orang dengan sifat yang sama. (Dahlan, 

2017, p. 11). Menurut Shambodo (2020, p. 102) kepribadian dikenal 

juga dengan proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego.  

Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subjektif secara 

tidak sadar. Pada persepsi, orang mengenakan pada orang lain sifat-

sifat yang ada pada dirinya yang tidak disenanginya. 

5) Nilai dan kepercayaan umum. Orang-orang yang memiliki sikap 

tertentu terhadap orang lain yang termasuk kelompok bahasa 

tertentu, besar kemungkinan akan melihat berbagai hal kecil yang 

tidak diperhatikan orang lain (Dahlan, 2017, p. 11). 
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6) Penerimaan diri. Persepsi juga dipengaruhi oleh penerimaan diri 

yang merupakan sifat penting. Menurut Hurlock (dalam 

Nurhasyanah, 2012, p. 145) penerimaan diri merupakan sikap positif 

ketika seseorang menerima yang ada pada dirinya sebagai manusia. 

Penerimaan diri yang baik terjadi jika seseorang mampu memahami 

kondisi yang ada pada dirinya bukan yang diinginkannya. Dengan 

demikian, seseorang yang mempunyai sifat rasional pada dirinya 

maka orang tersebut menyukai dan menerima dirinya. 

Sedangkan faktor eksternal menurut Dahlan (2017, p. 10-11) yang 

memengaruhi persepsi adalah intensitas, ukuran, kontras, gerakan, 

ulangan, keakraban, dan sesuatu yang baru. 

1) Intensitas. Semakin besar intensitas stimulus dari luar, layaknya 

semakin besar pula hal-hal itu dapat dipahami (to be perceived) 

(Hamzah & Dani, 2019, p. 34). Menurut Hendayana (2014, p. 7) 

intensitas ditunjukkan oleh kekuatan persepsi seseorang. Contohnya 

yaitu ketika ada dua orang yang sama menyatakan persetujuan atau 

ketidaksetujuan, belum tentu dua orang tersebut memiliki intensitas 

persetujuan dan ketidaksetujuan yang sama. 

2) Ukuran. Menurut Hendayana (2014, p. 6) ukuran objek dapat 

merefleksikan bentuk dari suatu objek. Bentuk tersebut yang akan 

memengaruhi persepsi seseorang. Dengan melihat bentuk ukuran 

suatu objek, individu dapat dengan mudah memberikan perhatian 

yang kemudian membentuk persepsi. Sedangkan menurut 
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Rahmatullah (dalam Zuraida, 2023, p. 4) semakin besar ukuran 

objek maka semakin mudah bagi seseorang untuk memahaminya. 

Hal ini dapat memengaruhi cara seseorang mempersiapkan objek 

tersebut saat melihat sehingga membuat proses pembentukan 

persepsi menjadi lebih mudah. Objek sendiri menurut Susanti (2019, 

p. 370) dibagi menjadi dua yaitu objek material dan objek formal. 

Objek material adalah seluruh lapangan atau bahan yang dijadikan 

objek penyelidikan suatu ilmu. Sedangkan objek formal adalah 

objek material yang disoroti suatu ilmu, sehingga membedakan ilmu 

yang satu dari ilmu lainnya, jika berobjek material yang sama. 

3) Kontras. Hal-hal yang biasa dilihat seseorang akan lebih menarik 

perhatian. Contohnya yaitu sikap seseorang yang di luar kebiasaan 

akan menarik perhatian karena adanya prinsip perbedaan (Dahlan, 

2017, p. 11). 

4) Gerakan. Benda yang bergerak lebih menarik perhatian dari benda 

yang hanya diam (Dahlan, 2017, p. 11). Menurut Hendayana (2014, 

p. 6) seseorang akan memberikan banyak perhatian terhadap objek 

yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibanding 

dengan objek yang diam. 

5) Ulangan. Stimulus dari luar yang diulang akan memberikan 

perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan yang sekali dilihat. 

(Hamzah & Dani, 2019, p. 34). 



16 
 

6) Keakraban. Suatu hal yang dikenal lebih menarik perhatian 

seseorang. Hal ini karena seseorang dapat lebih mudah memahami 

dan memilih yang sudah akrab dengannya (Dahlan, 2017, p. 11). 

7) Sesuatu yang baru. Unsur ini juga berpengaruh kepada seseorang 

dalam menyeleksi informasi meskipun hal ini terdengar 

bertentangan dengan keakraban (Dahlan, 2017, p. 11). 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi persepsi secara lain 

menurut Toha (dalam Arifin et al., 2017, p. 92) yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal terdiri dari perasaan, sikap dan karakteristik individu, 

keinginan atau harapan, prasangka, perhatian, proses belajar, 

gangguan kejiwaan, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan juga minat, 

dan motivasi.  

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

ukuran, intensitas, keberlawanan, informasi yang diperoleh, 

pengulangan gerak, dan hal-hal baru dan familiar atau 

ketidakasingan suatu objek. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Rahmatullah (dalam Zuraida, 

2023, pp. 3-4) faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dibagi menjadi 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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1) Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu 

yang mencakup fisiologis, setiap orang menerima informasi melalui 

indera mereka dan cara kita mempersepsikan informasi ini dapat 

bervariasi sehingga interpretasi kita terhadap lingkungan juga dapat 

berbeda-beda. Perhatian, menurut Hakim et al. (2021, p. 156) setiap 

individu membutuhkan energi tertentu untuk memusatkan perhatian 

pada aspek fisik dan mental dari suatu objek. Minat, cara seseorang 

mempersepsikan suatu objek dapat berbeda tergantung pada 

seberapa banyak energi atau upaya perseptual yang diinvestasikan 

dalam proses tersebut. Kebutuhan searah, faktor ini dapat dilihat dari 

seberapa kuatnya seseorang mencari objek atau pesan yang sesuai 

dengan dirinya untuk mendapatkan jawaban yang diinginkannya 

(Rahmatullah dalam Zuraida, 2023, p. 3). Pengalaman dan ingatan, 

Seseorang yang telah mempunyai pengalaman tentang hak-hak 

tertentu akan mempengaruhi kecermatan seseorang dalam 

memperbaiki persepsi (Irawan, 2018, p. 152). Terakhir yaitu suasana 

hati. Keadaan emosi memengaruhi perilaku seseorang. Perasaan ini 

mencerminkan bagaimana seseorang merasa pada waktu tertentu 

yang dapat memengaruhi cara seseorang menerima, bereaksi, dan 

mengingat informasi (Hakim et al., 2021, p. 156). 

2) Faktor eksternal merupakan karakteristik dari lingkungan atau 

objek-objek yang terlibat di dalamnya. Faktor eksternal yang 

memengaruhi persepsi menurut Rahmatullah (dalam Zuraida, 2023, 
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pp. 3-4) yaitu ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus, 

semakin besar ukuran objek maka semakin mudah bagi seseorang 

untuk memahaminya. Hal ini dapat memengaruhi cara seseorang 

mempersiapkan objek tersebut saat melihat sehingga membuat 

proses pembentukan persepsi menjadi lebih mudah. Selain itu ada 

warna dari objek-objek. Menurut Hakim et al. (2021, p. 157) objek 

yang lebih banyak dipengaruhi oleh cahaya akan lebih mudah 

dipahami dibandingkan dengan objek yang kurang terpengaruh oleh 

cahaya. Lebih lanjut Rahmatullah (dalam Zuraida, 2023, p. 4) 

menyebutkan keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar 

yang menonjol dengan latar belakang dan sekitarnya yang serupa 

sering kali menarik perhatian secara tidak terduga oleh individu lain. 

Selanjutnya yaitu intensitas dan kekuatan dari stimulus, stimulus 

dari luar yang sering kali diperhatikan memberikan makna lebih 

daripada yang hanya dilihat sekali. Kekuatan suatu stimulus adalah 

kemampuan objek untuk memengaruhi persepsi (Hakim, et al., 

2021, p. 157). Terakhir yaitu motion atau gerakan, individu 

cenderung memberikan lebih banyak perhatian pada objek yang 

bergerak di dalam jangkauan pandangnya dibandingkan dengan 

objek yang diam (Hamzah & Dani, 2019, p. 34). 

Menurut Walgito (dalam Herlin et al., 2017, p. 497) faktor yang 

memengaruhi persepsi yaitu faktor internal yang berhubungan dengan 

segi psikologis dan faktor eksternal yang berhubungan dengan 
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lingkungan. Psikologis merupakan pikiran, perasaan, dan perilaku 

individu yang dipengaruhi oleh perilaku orang lain tetapi dalam bentuk 

bayangan atau hadir secara tidak langsung (Allport dalam Santoso, 

2013, p. 117). Lingkungan meliputi lingkungan hubungan dengan 

teman, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal 

(Korompot et al., 2020, p. 42). 

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi persepsi yaitu ada faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang memengaruhi persepsi adalah 

pengalaman, perhatian, dan minat. Sedangkan faktor eksternal yang 

memengaruhi persepsi adalah intentitas, ukuran, dan gerakan. 

2. Hakikat Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran atau yang disebut dengan transfer of knowledge 

merupakan proses penting yang dilakukan di satuan pendidikan. 

Pembelajaran menurut Fitri et al. (2017, p. 3) adalah serangkaian 

kegiatan terjadinya proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan yang 

didapat peserta didik dengan harapan dapat memberikan pengaruh 

secara langsung agar dapat membantu peserta didik belajar lebih baik 

dan membantu dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.  

Menurut Mulyaningsih (2009, p. 54) pembelajaran merupakan 

proses di mana peserta didik diajarkan menggunakan prinsip-prinsip 

pendidikan dan teori belajar sebagai faktor utama dalam kesuksesan 
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pendidikan. Hal ini melibatkan komunikasi dua arah di antara guru 

sebagai pengajar dan peserta didik sebagai yang diajar. Pembelajaran 

mencakup segala kegiatan yang direncanakan untuk membantu individu 

memperoleh keterampilan atau nilai baru. 

Lebih lanjut, Subroto (dalam Faizah, 2017, p. 179) menjelaskan 

bahwa pembelajaran dipandang dari dua sudut yaitu sebagai suatu 

system dan sebagai suatu proses. Pembelajaran sebagai suatu system 

terdiri dari beberapa komponen yang terstruktur, seperti tujuan 

pembelajaran, sarana pembelajaran, dan pengaturan kelas. Sedangkan 

pembelajaran sebagai suatu proses meliputi guru melakukan rangkaian 

kegiatan mulai dari perencanaan, implementasi, sampai kegiatan 

evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

serta mengembangkan program tindak lanjut yang sesuai  

Menurut Ubabuddin (2019, p. 21) pembelajaran merupakan 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di 

dalam suatu lingkungan pembelajaran. Proses pembelajaran ini dialami 

oleh setiap manusia sepanjang hayat di manapun dan kapanpun.  

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah cara yang 

dilakukan oleh dua pihak antara pemberi dan penerima, dalam konteks 

pendidikan yaitu antara guru dengan peserta didik untuk menerima ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran merupakan proses pemerolehan ilmu oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 
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efisien. Kegiatan pembelajaran ini akan terus berlangsung sepanjang 

hayat di manapun dan kapanpun. 

b. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran menurut Ubabuddin (2019, pp. 22-25) 

dibagi menjadi tujuh yaitu: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Menurut Nasution (dalam Adisel et al., 2022, p. 300) tujuan 

pengajaran adalah gambaran tentang penampilan perilaku peserta 

didik yang diharapkan setelah mereka mempelajari materi pelajaran 

yang diajarkan.  

2) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam 

proses belajar meng ajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar 

mengajar tidak akan berjalan dengan baik (Djamarah et al. dalam 

Ubabuddin, 2019, p. 22). 

3) Metode Pembelajaran 

Ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada 

kesesuaian metode pembelajaran, materi pembelajaran, kemam 

puan guru, kondisi peserta didik, sumber atau fasilitas, situasi dan 

kondisi, serta waktu (Sumiati & Asra dalam Ubabuddin, 2019, p. 

23). 
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4) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar 

(Kristanto, 2016, p. 6). 

5) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah penilaian terhadap pertumbuhan dan 

kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetap kan 

dalam hukum. (Harjanto dalam Ubabuddin, 2019, p. 24). 

6) Pendidik/Guru 

Guru merupakan fasilitator yang bertugas untuk menciptakan situasi 

yang memungkinkan saat kegiatan belajar. Guru juga bertugas 

sebagai pengelola pembelajaran dan pengelola kelas (Ubabuddin, 

2019, p. 24). 

7) Lingkungan Tempat Belajar 

Lingkungan merupakan segala situasi yang ada di sekitar peserta 

didik saat proses pembelajaran. Lingkungan dapat menjadi sarana 

yang bernilai positif jika lingkungan ditata dengan baik. Lingkungan 

sendiri dibagi menjadi dua yaitu lingkungan luar dan lingkungan 

dalam (Suciati, dalam Ubabuddin, 2019, p. 25). 

Komponen pembelajaran secara lain menurut Pane & Dasopang 

(2017, pp. 340-350) adalah sebagai berikut: 
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1) Guru dan Peserta Didik 

Guru merupakan pelaku utama dalam merencanakan, mengarahkan, 

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru 

merupakan komponen yang sangat penting dalam menentukan 

strategi pembelajaran. Di samping guru, peserta didik juga 

merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran. Setiap 

peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Terdapat 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

2) Tujuan Pembelajaran 

Adanya tujuan pembelajaran, langkah dan kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih terarah. Guru juga memiliki pedoman dan sasaran 

yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. 

3) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan bahan ajar yang akan disampaikan 

pada saat pembelajaran. Tanpa adanya materi pembelajar, kegiatan 

belajar tidak dapat berjalan. 

4) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode 

pembelajaran dapat dilakukan secara variasi dengan menyesuaikan 

dengan kondisi peserta didiknya. 
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5) Alat Pembelajaran 

Alat pembelajaran digunakan sebagai penunjang dalam proses 

belajar. Alat pembelajaran ini berfungsi untuk memperlancar 

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

6) Evaluasi  

Evaluasi digunakan guru untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik. Adanya evaluasi ini, guru akan mengetahui sejauh 

mana peserta didik memahami materi yang disampaikan dan sebagai 

umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Adisel et al. (2022, pp. 300-303) komponen 

pembelajaran ada lima yaitu: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan hidup. 

2) Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala bentuk bahan ajar yang digunakan 

untuk memperlancar proses belajar peserta didik. Sumber belajar 

dikelompokkan menjadi manusia, materi, lingkungan, aktivitas, dan 

alat atau perlengkapan. 
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3) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah jenis pendekatan yang dipilih oleh 

guru untuk menyampaikan informasi dan kegiatan yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

4) Media Pembelajaran 

Media disebut juga dengan perantara. Media pembelajaran 

merupakan perantara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi kepada peseta didik untuk meningkatkan 

proses interaksi antara guru dengan peserta didik. 

5) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran digunakan untuk menilai capaian atas proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi tidak hanya menilai 

kegiatan secara spontan dan terarah, tetapi juga menilai sesuatu 

secara terencana, sistematis, dan terarah berdasarkan tujuan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen pembelajaran terdiri dari guru, peserta didik, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Adanya komponen 

pembelajaran yang baik, dapat menciptakan hasil belajar yang baik pula. 

3. Hakikat Belajar 

Belajar menurut (Faizah & Kamal, 2024, p. 468) adalah perubahan 

yang permanen dalam keterampilan manusia sebagai hasil dari pengalaman 

peserta didik dan hubungannya dengan dunia. Jenis belajar yang paling 
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sederhana adalah mengingat informasi (retention of information) atau 

surface learning. Biasanya di lingkungan sekolah atau perguruan tinggi 

belajar dinilai dengan cara memberikan tes yang menuntut peserta didik 

menunjukkan penguasaan atas hafalan tersebut. 

Menurut Setiawan et al. (2023, p. 1) belajar merupakan usaha untuk 

memperoleh pengetahuan atau keterampilan, berlatih, serta mengubah 

perilaku atau respons sebagai akibat dari pengalaman. Belajar merupakan 

kegiatan pengembangan diri melalui pengalaman, yang didasarkan pada 

kemampuan diri untuk belajar dengan arahan dari pengajar. Lebih lanjut, 

Lubis (2021, p. 96) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan perilaku yang tercermin dalam penguasaan, penerapan, dan 

evaluasi terhadap sikap, nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan dasar 

yang ada dalam berbagai bidang studi atau bahkan dalam berbagai aspek 

kehidupan atau pengalaman yang terstruktur. mempelajari suatu mata 

pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan yang bersifat permanen pada individu yang 

dapat mencakup keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai. Proses 

ini terjadi melalui pengalaman yang terorganisasi, baik di lingkungan 

formal, seperti sekolah maupun di luar, seperti keluarga dan masyarakat. 

Belajar tidak hanya terbatas pada hafalan atau informasi yang diajarkan, 

melainkan juga mencakup pengembangan diri, perubahan perilaku, serta 

penerapan dan evaluasi terhadap keterampilan dan pengetahuan dalam 
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berbagai aspek kehidupan. Dengan bimbingan pengajar dan interaksi 

dengan dunia, belajar dapat memperluas wawasan dan meningkatkan 

kemampuan individu dalam berbagai bidang. 

4. Pembelajaran Senam 

Menurut Pradipta & Sukoco (2013, p. 133) senam merupakan 

cabang olahraga yang mampu meningkatkan komponen fisik serta gerak 

peserta didik. Gerakan senam mencakup gerak-gerak dasar yang 

membangun pola gerak yang lengkap, mulai gerak lokomotor sampai 

manipulatif. Senam mengandung gerak lokomotor yang dapat 

meningkatkan aspek kekuatan, kecepatan, power, daya tahan, kelincahan, 

dan keseimbangan. Lebih lanjut, Kurniawan & Sugiarto (2019, p. 34) 

menjelaskan bahwa senam merupakan kegiatan fisik yang dilakukan baik 

sebagai olahraga mandiri maupun sebagai latihan untuk cabang olahraga 

lainnya. Senam berfokus pada gerakan yang dilakukan melalui kombinasi 

yang terintegrasi, melibatkan seluruh bagian tubuh, serta mencakup 

berbagai komponen kemampuan motorik seperti kekuatan, kecepatan, 

keseimbangan, kelentukan, agilitas, dan ketepatan. 

Senam secara lain dijelaskan oleh Rizky et al. (2023, p. 430) 

merupakan bentuk aktivitas fisik yang menggunakan gerakan-gerakan yang 

dipilih untuk mencapai gerakan tertentu. Senam merupakan salah satu 

cabang olahraga yang mempunyai gerakan kompleks dan memiliki banyak 

manfaat untuk mengembangkan komponen fisik serta kemampuan gerak. 

Pembelajaran senam di sekolah dikenal dengan senam pendidikan karena 
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yang menjadi sasaran utamannya adalah untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan. Hal ini berarti pembelajaran senam hanyalah alat, sedangkan 

yang menjadi tujuan adalah aspek pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik (Meikahani et al., 2021, pp. 18-19).  

Menurut Adi (2018, p. 10) senam merupakan bentuk latihan yang 

diciptakan dengan sengaja, disusun secara sistematis, dan dilakukan dengan 

sadar untuk mencapai tujuan yaitu membentuk dan mengembangkan pribadi 

secara sadar dan harmonis. Gerakan pada senam memerlukan kekuatan, 

kecepatan, dan keserasian gerak yang teratur. Latihan senam juga dirancang 

untuk mengembangkan kekuatan dan koordinasi. Dalam pendidikan, senam 

bertujuan untuk memperkaya pengalaman gerak sebanyak-banyaknya dan 

meningkatkan kebugaran jasmani para peserta didik. Belajar senam bagi 

peserta didik merupakan alat untuk mencapai perkembangan, mencakup 

fisik, mental, sosial, emosional, dan moral (Hendra & Oktavia, 2020, p. 

3202). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa senam 

merupakan cabang olahraga yang menggunakan gerakan-gerakan yang 

dipilih untuk mencapai gerakan tertentu dan meningkatkan kondisi fisik 

peserta didik. Gerakan senam mencakup gerak dasar, mulai dari gerak 

lokomotor sampai manipulatif. Gerakan pada senam juga merupakan 

gerakan kompleks yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan keserasian 

gerak. Dalam pendidikan, senam merupakan alat untuk mencapai 

perkembangan, mencakup fisik, mental, sosial, emosional, dan moral. 
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Sasaran utama senam dalam pendidikan jasmani adalah tujuan-tujuan 

pendidikan dan perkembangan peserta didik. 

5. Hakikat Senam Lantai 

Senam lantai merupakan bagian dari aktivitas senam. Senam lantai 

merupakan salah satu materi senam yang diajarkan dari jenjang Sekolah 

Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Rizky et al. 

(2023, p. 430) senam lantai merupakan salah satu olahraga yang 

memerlukan tingkat mobilitas tinggi dan melibatkan gerakan yang cukup 

rumit. Dalam senam lantai, setiap peserta didik tidak hanya mempunyai 

kekuatan fisik yang baik, tetapi juga harus mempunyai keseimbangan, 

koordinasi, kelenturan, dan menguasai teknik yang baik.  

Senam lantai merupakan gerakan yang dilakukan di atas lantai 

beralaskan matras atau permadani sebagai alat yang dipergunakan (Muryati 

dalam Muzaffar et al., 2023, p. 2). Senam lantai mempunyai nama lain yaitu 

senam dasar yang mempunyai gerakan berbagai bentuk dan ragam gerakan 

dasar. Senam lantai merupakan gerakan senam yang dalam melakukannya 

tanpa menggunakan alat, tetapi dapat juga dilakukan dengan alat untuk 

menambah beban latihan. Bentuk-bentuk latihan senam lantai diantaranya 

guling depan, guling belakang, kayang, dan meroda (Budi dalam Muzaffar 

et al., 2023, p. 2).  

Menurut Widowati & Rasyono (2018, p. 13) senam lantai adalah 

gerakan senam yang dilakukan di matras yang mempunyai unsur-unsur 

gerakan yaitu mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara, dan 
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menumpu dengan tangan atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang. 

Senam lantai disebut juga dengan floor exercise, tetapi ada juga yang 

menyebutnya dengan tumbling. Senam lantai merupakan senam bebas 

karena dalam latihannya tidak memerlukan peralatan khusus. Jika 

menggunakan peralatan, seperti bola, tali, atau alat lain biasanya digunakan 

untuk meningkatkan fungsi gerakan kelentukan, pelemasan, kekuatan, 

keterampilan, dan keseimbangan.  

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa senam lantai 

merupakan aktivitas senam yang dilakukan di matras atau permadani 

dengan unsur-unsur gerakan yaitu mengguling, melompat, meloncat, dan 

berputar di udara. Dalam melakukan senam lantai tidak hanya dibutuhkan 

kekuatan fisik yang baik, tetapi juga harus mempunayai keberanian dan 

penguasaan teknik yang baik. Bentuk-bentuk senam lantai diantaranya 

adalah guling depan, guling belakang, kayang, dan meroda. 

6. Hakikat Guling Belakang 

Guling belakang merupakan salah satu materi pokok dalam senam 

lantai pada pembelajaran PJOK. Menurut Mansur (2019, p. 3) guling 

belakang adalah gerakan menggulingkan badan ke arah belakang melalui 

bagian belakang badan mulai dari pinggul bagian belakang, pinggang, 

pinggul, dan tengkuk dibantu dengan kedua tangan kemudian ke posisi 

jongkok dan diakhiri sikap berdiri tegak. Gerakan guling belakang diawali 

dengan tangan di samping telinga, dagu rapat ke dada, kemudian berguling 

ke belakang dibantu dengan kedua tangan untuk menolak.  
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Cara melakukan guling belakang menurut Hartanto et al. (dalam Sayekti et 

al., 2012, p. 10): 

a. Sikap awal, jongkok membelakangi matras dengan paha merapat di 

dada, kedua tangan berada di samping telinga, dan kedua telapak tangan 

menghadap ke atas. 

b. Angkat kedua tumit bersama dengan pinggul diturunkan dan langsung 

berguling ke belakang.  

c. Kedua tangan menyentuh matras dilanjutkan dengan menarik lutut ke 

arah kepala dibantu dengan dorongan kedua tangan sehingga badan 

berbentuk bulat dan langsung kembali jongkok menghadap ke arah 

semula.  

Guling belakang menurut Sari et al. (2018, p. 76) diartikan 

sebagai gerakan menggulingkan badan ke arah belakang di atas matras 

dengan tetap mempertahankan posisi badan yang membulat, kaki 

ditekuk, lutut menyentuh dada, dan menundukkan kepala hingga dagu 

menyentuh dada. Guling belakang merupakan bentuk aktivitas jasmani 

yang kaya gerakan, cukup rumit, dan kompleks. Hal ini menjadikan 

dalam melakukan guling belakang tidak hanya membutuhkan 

keberanian saja, tetapi juga teknik dan fokus yang baik. 

Cara melakukan guling belakang menurut Adisuyanto (2009, p. 83): 

a. Posisi berdiri tegak kedua tangan diangkat ke atas. Kedua lutut dan 

kedua siku dalam posisi lurus. Telapak tangan dibuka dan jari rapat. 
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b. Turunkan tangan ke belakang samping panggul sambil kedua lutut 

ditekuk dan pantat menyentuh lantai. Saat menurunkan tangan, 

kedua siku tetap dalam keadaan lurus ke depan. 

c. Gulingkan badan ke belakang, kedua tangan di samping telinga. 

Pada posisi ini hingga berguling, punggung dalam posisi 

melengkung dan posisi kepala di sekitar paha.  

d. Pertahankan lutut dalam kondisi ditekuk sampai kedua telapak kaki 

menyentuh dasar lantai di belakangnya. Saat kedua telapak kaki 

menyentuh lantai, dorong kedua tangan secara bersamaan. 

e. Lakukan dorongan tangan hingga siku benar-benar lurus dan posisi 

badan sudah berada pada posisi jongkok. Ketika keseimbangan 

sudah stabil, kembali ke posisi berdiri sambil mengangkat kedua 

tangan ke atas. 

Menurut Ramadin et al. (2021, pp. 6-7) guling belakang adalah 

gerakan dengan urutan gerak yang berkebalikan dengan guling depan. 

Guling belakang dimulai dari kontak ke matras mulai dari kaki, pantat, 

pinggang, punggung, lalu ke bahu (tidak kepala), tangan yang bertumpu, 

dan kembali ke posisi awal yaitu kedua kaki dengan berdiri tegak. 

Selama gerakan berlangsung, kedua tangan tetap di atas bahu dengan 

telapak menghadap ke atas dan ibu jari dekat dengan telinga. Jika guling 

belakang diajarkan dengan teknik yang benar akan mengembangkan 

orientasi ruang pada diri peserta didik. 
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Cara melakukan guling belakang menurut Adi (2018, pp. 28): 

a. Gerakan guling belakang dapat dilakukan denga posisi siap (berdiri) 

diteruskan dengan kedua kaki jongkok. 

b. Turunkan punggung ke matras untuk memulai mengguling. Saat 

menggulingkan badan, kedua paha tetap mendekat ke dada dengan 

tujuan agar badan tetap membentuk bulatan. 

c. Gerakan guling belakang diakhiri dengan posisi jongkok kemudian 

diteruskan dengan berdiri. 

Gambar 1. Rangkaian Gerak Guling Belakang 

 
Sumber: https://health.detik.com/kebugaran/d-6571191/cara-

melakukan-guling-belakang-yang-benar-dan-manfaatnya  

 

Dapat disimpulkan bahwa guling belakang merupakan gerakan 

menggulingkan badan ke belakang mulai dari kaki, pantat, pinggang, 

punggung, dan tengkuk yang dibantu dengan kedua tangan kemudian ke 

posisi jongkok dan diakhiri sikap berdiri tegak. Saat menggulingkan 

badan, posisi badan membulat, kaki ditekuk, lutut menyentuh dada, dan 

menundukkan kepala hingga dagu menyentuh dada. Guling belakang ini 

termasuk aktivitas jasmani yang kaya gerakan, cukup rumit, dan 

kompleks.  

 

 

https://health.detik.com/kebugaran/d-6571191/cara-melakukan-guling-belakang-yang-benar-dan-manfaatnya
https://health.detik.com/kebugaran/d-6571191/cara-melakukan-guling-belakang-yang-benar-dan-manfaatnya
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Cara melakukan guling belakang adalah sebagai berikut: 

a. Sikap awal yaitu berdiri tegak, kemudian turunkan badan ke bawah 

sambil lutut ditekuk dan pantat menyentuh matras. 

b. Gulingkan badan ke belakang, kedua tangan di samping telinga, 

kedua paha tetap mendekat ke dada, punggung dalam kondisi 

melengkung, dan kepala di sekitar paha. 

c. Saat kedua kaki menyentuh matras belakang, dorong kedua tangan 

secara bersamaan. 

d. Gerakan guling belakang diakhiri dengan posisi jongkok dan 

dilanjutkan dengan berdiri. 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Faisal Faris (2018) yang 

berjudul “Persepsi Siswa Kelas VIII terhadap Pembelajaran Senam 

Lantai Guling Belakang di MTs. Negeri 6 Sleman Yogyakarta.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persepsi siswa 

kelas VIII terhadap pembelajaran senam lantai guling belakang di MTs. 

Negeri 6 Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII di MTs. Negeri 6 Sleman yang berjumlah 163 siswa sebagai sampel 

yang digunakannya. Teknik analasis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa persepsi siswa kelas VIII di MTs. Negeri 6 Sleman 

terhadap pembelajaran senam lantai guling belakang sebagian besar 

termasuk dalam kategori cukup. Kategori cukup sebesar 57,06%, baik 

sebesar 19,02%, kurang sebesar 14,72%, sangat kurang sebesar 4,91%, 

dan sangat baik sebesar 4,29%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Handika Hadi Wibowo (2020) berjudul 

“Persepsi Siswa Kelas VII terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling 

Depan dengan Pendekatan Saintifik di SMP Negeri 2 Piyungan Tahun 

Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

siswa kelas VII terhadap pembelajaran senam lantai guling depan 

dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 2 Piyungan tahun ajaran 

2018/2019. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode survei. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Piyungan sebanyak 70 anak. Berdasarkan jenis 

penelitiannya, penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa kelas 

VII terhadap pembelajaran senam lantai guling depan dengan 

pendekatan saintifik di SMP Negeri 2 Piyungan tahun ajaran 2018/2019 

sebagian besar berkategori sangat baik dengan persentase 9,88%, 

kategori baik sebesar 23,46%, kategori cukup baik sebesar 39,50%, 

kategori kurang baik sebesar 27,16%, dan kategori sangat kurang baik 

0%.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Andre Firmansyah (2023) yang berjudul 

“Tanggapan Peserta Didik Kelas VII terhadap Proses Pembelajaran 

Senam Lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta.” Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses 

pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan 

metode survei. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 4 Yogyakarta sebanyak 161 peserta didik. Pengambilan 

sempel menggunakan teknik total sampling dan instrumen yang 

digunakan menggunakan tes yang disebarkan melalui angket. Analisis 

data digunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian diperoleh tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses 

pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun pelajaran 

2022/2023 untuk kategori sangat baik 12 peserta didik dengan 

presentase 7,45%, kategori baik 39 peserta didik dengan presentase 

24,22%, kategori cukup baik 64 peserta didik dengan presentase 

39,77%, kategori kurang 34 peserta didik dengan presentase 21,11%, 

dan kategori sangat kurang 12 peserta didik dengan presentase 7,45%. 

Kategori dengan presentase tertinggi yaitu kategori cukup baik, 

sehingga dapat dikatakan tanggapan peserta didik kelas VII terhadap 

proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk 

dalam kategori cukup baik. 

 



37 
 

C. Kerangka Berpikir  

Persepsi merupakan tanggapan yang diterima seseorang mengenai 

informasi atau gambaran terhadap objek melalui panca indera. Setiap 

individu memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu peristiwa atau 

objek yang ada di sekelilingnya. Persepsi seseorang sendiri dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adanya persepsi, 

dapat digunakan sebagai bahan acuan ataupun bahan evaluasi terhadap 

pembelajaran yang dilakukan.  

Pembelajaran senam lantai guling belakang merupakan 

pembelajaran yang membutuhkan kekuatan fisik, keberanian, dan 

penguasaan teknik yang baik. Pada pembelajaran senam lantai guling 

belakang yang dilakukan di SMP Negeri 8 Magelang, masih ditemukan 

peserta didik yang belum bisa melakukan senam lantai guling belakang 

karena kurangnya penguasaan teknik yang baik dan minat peserta didik 

yang kurang. Hal tersebut cukup memprihatinkan mengingat senam lantai 

guling belakang sudah diajarkan oleh guru PJOK dan merupakan materi 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada pelajaran PJOK. Oleh 

karena itu, perlu adanya persepsi dari peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

8 Magelang mengenai keterkaitan dengan belajar senam lantai guling 

belakang. Persepsi tersebut berasal dari pengamatan peserta didik selama 

mereka belajar senam lantai guling belakang.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun kerangka berpikir dalam 

penelitian ini yang telah direncanakan oleh peneliti. Tujuan dari kerangka 



38 
 

berpikir ini adalah untuk menggambarkan secara jelas seberapa baik 

persepsi peserta didik kelas VIII saat mengikuti pembelajaran senam lantai 

guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. Adanya persepsi ini, dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan dan evaluasi pembelajaran senam lantai 

guling belakang agar tingkat keberhasilan guru dalam mengajar lebih 

meningkat. 

Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Nugroho (2018, p. 2) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik satu variabel 

atau lebih (independen), tanpa membuat perbandingan atau membuat hubungan 

dengan variabel yang lain. Penelitian kuantitatif menurut Zulfikar et al. (2024, 

p. 2) adalah suatu pendekatan ilmiah yang sangat menekankan pada 

pengumpulan data dalam bentuk angka atau data kuantitatif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan apa adanya tentang 

persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang 

di SMP Negeri 8 Magelang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan menggunakan instrumen angket untuk mengetahui 

persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang 

di SMP Negeri 8 Magelang. Hasil dari angket tersebut dapat diperoleh skor yang 

nantinya dianalisis dengan menggunakan persentase. 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Magelang yang beralamat di 

Jl. Beringin V Magelang, Rejowinangun Selatan, Kec. Magelang Selatan, Kota 

Magelang, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2024.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Amin et al. (2023, p. 18), populasi merupakan keseluruhan 

dari semua elemen yang terlibat dalam penelitian, termasuk subjek dan 

objek dengan karakteristik tertentu yang menjadi fokus dalam mendapatkan 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Magelang dengan jumlah 221 

peserta didik yang terdiri dari kelas A-G. Berikut ini adalah rincian jumlah 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang. 

Tabel 1. Populasi Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

VIII A 16 16 32 

VIII B 16 16 32 

VIII C 17 15 32 

VIII D 16 16 32 

VIII E 16 16 32 

VIII F 15 15 30 

VIII G 15 16 31 

TOTAL 221 

2. Sampel  

Amin et al. (2023, p. 20) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi, yang digunakan 

sebagai sumber data aktual dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan total sampling karena peneliti ingin mendapatkan 

data yang lebih berkualitas. Dengan begitu, nantinya seluruh peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Jumlah dari seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang 

adalah 221 peserta didik yang terbagi dalam 7 kelas berbeda. Rincian dari 

daftar peserta didik tersebut dapat dilihat pada tabel di atas. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah nilai atau karakteristik dari objek, individu, 

atau kegiatan yang bervariasi antara satu dengan yang lain dan ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi yang akan digunakan 

sebagai dasar untuk menyimpulkan (Ridha, 2017, p. 66). Definisi variabel 

penelitian ini adalah persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam 

lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah persepsi peserta didik. Sedangkan variabel dependen 

adalah belajar senam lantai guling belakang. Persepsi peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Magelang adalah skor persepsi atau pandangan melalui 

instrumen pengukuran dengan menggunakan skala psikologi terhadap belajar 

senam lantai guling belakang.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

angket (kuesioner). Data yang diambil berupa pernyataan yang diperoleh 

dari peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang. Langkah-langkah 

pengumpulan data yaitu dengan mendatangi langsung responden/peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 8 Magelang. Peneliti membagikan angket dan 

menjelaskan cara pengisian angket, kemudian responden memilih jawaban 

yang telah disediakan pada lembar jawaban. Setelah dijawab, lembar 

jawaban dikumpulkan kemudian hasilnya diskor dan dianalisis.  

 



42 
 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menginterpretasikan informasi dari 

responden menggunakan pola ukur yang sama (Agustina, 2017, p. 65). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 

atau kuesioner terkait persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar 

senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. Penyusunan 

instrumen disusun dengan memperhatikan langkah-langkah yang akan 

dilewati. Langkah-langkah untuk menyusun instrumen penelitian yang baik 

menurut Hadi (dalam Firmansyah 2023, pp. 36-37) adalah sebagai berikut: 

a. Mendefinisi Konstruk 

Mendefinisikan konstruk merupakan langkah yang bertujuan untuk 

memberikan batasan variabel yang akan diteliti. Konstrak dalam 

penelitian ini adalah persepsi, belajar senam lantai guling belakang, dan 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Magelang. Persepsi dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai tanggapan peserta didik terkait 

keterkaitan dengan suatu hal yang dilakukan. 

b. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah langkah yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor atau indikator yang ditetapkan dari variabel yang dijadikan titik 

tolak untuk menyusun instrumen pernyataan-pernyataan yang diajukan 

kepada responden (peserta didik). Faktor dalam peenlitian ini adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu pengalaman, 



43 
 

perhatian, dan minat. Sedangkan faktor eksternal yaitu intensitas, 

ukuran, dan gerakan. 

c. Menyusun Butir-butir Soal 

Berdasarkan faktor-faktor, kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 

pernyataan. Setiap butir pernyataan akan mengacu ke salah satu faktor 

proses pembelajaran senam lantai guling belakang sehingga keseluruhan 

butir pernyataan mencakup komponen secara lengkap. 

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup 

dilihat dari cara menjawabnya. Skor yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan Skala Likert. Skala Likert yang telah dimodifikasi terdiri 

dari empat jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket 
Alternatif Jawaban Skor 

 (+) (-) 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 
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Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian Kelas VIII 

Konstrak Faktor Indikator Butir Jumlah 

Persepsi 

peserta didik 

kelas VIII 

terhadap 

belajar senam 

lantai guling 

belakang di 

SMP Negeri 8 

Magelang 

Internal  

Pengalaman 
1*, 2, 3*, 

4*, 5 
5 

Perhatian 
6, 7, 8, 9, 

10* 
5 

Minat 
11, 12*, 13, 

14*, 15 
5 

Eksternal  

Intensitas   
16*, 17, 18, 

19, 20 
5 

Ukuran  
21, 22, 23, 

24, 25 
5 

Gerakan 
26*, 27, 28, 

29, 30 
5 

Total  30 

Keterangan: * (pernyataan negatif) 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun benar-benar instrumen yang baik. Uji coba 

instrumen dilakukan di SMP Negeri 8 Magelang dengan responden yang 

digunakan untuk uji coba diambil dari salah satu kelas VIII yang juga 

nantinya digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Sampel uji coba 

dipilih dengan undian menggunakan jadwal pelajaran PJOK yang lebih 

terdahulu maka kelas tersebut yang terpilih. Dalam hal ini, kelas VIII E yang 

terpilih karena kelas tersebut yang memungkinkan untuk diambil datanya 

terlebih dahulu. Jumlah peserta didik kelas VIII E adalah 32 peserta didik 

dengan rincian 16 laki-laki dan 16 perempuan. 

Untuk menguji validitas pernyataan instrumen, diperlukan pendapat 

ahli (expert judgment). Ahli tersebut akan diminta pendapatnya tentang 

instrumen yang telah disusun. Peneliti menggunakan ahli dari Program 
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Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Universitas Negeri 

Yogyakarta yaitu Bapak Dr. Ari Iswanto, M.Or.  

Hasil uji coba akan dihitung validitas dan reliabilitasnya sehingga 

akan diketahui apakah instrumen yang digunakan layak atau tidak untuk 

digunakan. Untuk dapat memutuskan instrumen layak atau tidak untuk 

digunakan, dapat diketahui dengan uji validitas dan reliabilitas karena 

validitas dan reliabilitas merupakan ketentuan pokok untuk menilai suatu 

alat ukur.  

2. Uji Validitas  

Menurut Darma (2021, p. 7) validitas merupakan kemampuan suatu 

alat ukur untuk mengukur target ukurnya. Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur 

yang disusun benar-benar telah dapat mengukur apa perlu diukur. Uji ini 

bertujuan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas 

dalam penelitian ini menggunakan analisis butir, di mana untuk menguji 

validitas tiap butir, skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud akan 

dikorelasikan dengan skor total. Butir-butir pertanyaan yang dinyatakan 

valid apabila mempunyai korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan taraf 

signifikan tertentu. Apabila hasil korelasi kurang atau lebih kecil dari r tabel 

maka dinyatakan gugur atau tidak valid. Untuk menguji tingkat validitas, 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Person yaitu: 

rxy = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2−(∑𝑋2)} {𝑛∑𝑌2 –(∑𝑌)2}
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Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

X : skor butir  

Y : skor total 

n : banyaknya subjek 

Hasil validitas menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS dengan 

menggunakan taraf signifikan 0,05 r tabel. Uji coba penelitian ini 

menggunakan responden peserta didik yang berjumlah 32 sehingga r tabel 

sebesar 0,349. Kriteria penilaian butir angket yang valid apabila mempunyai 

r hitung ≥ r tabel (0,349) dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.  Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa dari 30 item pernyataan yang dibagikan 

kepada responden terdapat 3 pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu 

nomor 7, 19, dan 21 karena nilai r hitung < dari r tabel sehingga terdapat 27 

item pernyataan yang nantinya dapat digunakan dalam penelitian. Hasil 

validitas instrumen dapat dilihat pada tabel di bawah ini. (Hasil lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran). 

Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen 
No. r hitung r tabel Keterangan No. r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,522 0,349 Valid 16. 0,440 0,349 Valid 

2. 0,579 0,349 Valid 17. 0,491 0,349 Valid 

3. 0,754 0,349 Valid 18. 0,686 0,349 Valid 

4. 0,418 0,349 Valid 19. 0,200 0,349 Tidak Valid 

5. 0,719 0,349 Valid 20. 0,466 0,349 Valid 

6. 0,654 0,349 Valid 21. 0,139 0,349 Tidak Valid 

7. 0,254 0,349 Tidak Valid 22. 0,807 0,349 Valid 

8. 0,534 0,349 Valid 23. 0,563 0,349 Valid 

9. 0,747 0,349 Valid 24. 0,541 0,349 Valid 

10. 0,522 0,349 Valid 25. 0,675 0,349 Valid 

11. 0,729 0,349 Valid 26. 0,416 0,349 Valid 

12. 0,642 0,349 Valid 27. 0,528 0,349 Valid 

13. 0,448 0,349 Valid 28. 0,629 0,349 Valid 

14. 0,456 0,349 Valid 29. 0,500 0,349 Valid 

15. 0,557 0,349 Valid 30. 0,449 0,349 Valid 
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Dari hasil validitas di atas maka kisi-kisi untuk penelitian menjadi 

seperti pada tabel berikut.  

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kelas VIII 

Konstrak Faktor Indikator Butir Jumlah 

Persepsi 

peserta didik 

kelas VIII 

terhadap 

belajar senam 

lantai guling 

belakang di 

SMP Negeri 8 

Magelang 

Internal  

Pengalaman  
1*, 2, 3*, 4, 

5 
5 

Perhatian  6, 7, 8, 9* 4 

Minat  
10, 11*, 12, 

13*, 14 
5 

Eksternal  

Intensitas  
15*, 16, 17, 

18 
4 

Ukuran  
19, 20, 21, 

22 
4 

Gerak  
23*, 24, 25, 

26, 27 
5 

Total  27 

Keterangan: * (pernyataan negatif) 

3. Uji Reliabilitas  

Menurut Darma (2021, p. 17) uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat 

tangguh. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach’s alpha dengan taraf signifikan yang digunakan. Apabila nilai 

Cronbach’s alpha lebih besar dari tingkat signifikan maka instrumen 

dikatakan reliabel. Sedangkan apabila nilai Cronbach’s alpha lebih kecil 

dari tingkat signifikan maka instrument dikatakan tidak reliabel. Uji 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s yaitu: 

r11= [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
] 
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Keterangan: 

r11 : reliabilitas instrument   

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑σ𝑏2 : jumlah varians butir 

𝜎2𝑡 : varians total  

Perhitungan uji reliabilitas menggunakan bantuan program IBM 

SPSS. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa reliabel dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,911. Rangkuman hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut. (Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran). 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah Item 

Pernyataan 

Nilai Cronbach's 

Alpha 
Tingkat Reliabilitas 

30 0,911 Reliabilitas Sempurna 

 

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat reliabilitas sempurna. 

Menurut Sanaky et al. (2021, p. 434) sempurna rendahnya reliabilitas 

ditunjukkan oleh koefisien reliabilitas yaitu sebagai berikut. 

 Tabel 7. Indikator Tingkat Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

> 0,9 Reliabilitas Sempurna 

0,7−0,9 Reliabilitas Tinggi 

0,5−0,7 Reliabilitas Moderat 

< 0,5 Reliabilitas Rendah 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

analisis deskriptif atau statistik deskriptif. Menurut Putri et al. (2020, p. 5) 

statistik deskriptif adalah statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

memberikan gambaran terhadap objek penelitian tanpa memberikan 
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kesimpulan. Penyajian data dalam statisik deskriptif dapat berupa tabel maupun 

diagram. Persepsi peserta didik dalam belajar senam lantai guling belakang 

disusun dengan lima kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat 

kurang (Syarifudin dalam Faris, 2018). 

Tabel 8. Kategori Persepsi 
X > M + 1,5 SD Sangat Baik 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Kurang 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang 

Keterangan: 

M  : Mean Hitung 

SD  : Standar Deviasi 

Untuk menghitung persentase responden yang termasuk dalam kategori tertentu 

yang ditentukan dari kelas interval dari penelitian di setiap aspek menggunakan 

rumus menurut Sudjiono (dalam Faris, 2018). 

P = 
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

f  : frekuensi  

n  : jumlah  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar 

senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang diukur menggunakan 

angket yang terdiri dari 27 butir pernyataan dengan skor 1-4. Setelah data 

terkumpul, diperoleh hasil penelitian yaitu nilai minimal = 42, nilai maksimal = 

101, rerata (mean) = 73,75, median = 73, dan standar deviasi = 9,756. 

Berdasarkan data tersebut maka hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling 

belakang di SMP Negeri 8 Magelang dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Deskripsi Persepsi Peserta Didik Kelas VIII terhadap Belajar Senam 

Lantai Guling Belakang 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 88,38 14 6,33% Sangat Baik 

78,63 ≤ X < 88,38 56 25,35% Baik 

68,87 ≤ X < 78,63 85 38,46% Cukup 

59,12 ≤ X < 68,87 52 23,53% Kurang 

X < 59,12 14 6,33% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 3. Diagram Persepsi Peserta Didik Kelas VIII terhadap Belajar Senam 

Lantai Guling Belakang 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas, dapat diketahui bahwa 

persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang 

di SMP Negeri 8 Magelang yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 

6,33%, kategori baik sebesar 25,35%, kategori cukup baik sebesar 38,46%, 

kategori kurang baik sebesar 23,53%, dan kategori sangat kurang baik sebesar 

6,33%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kategori yang 

paling dominan pada persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam 

lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang yaitu cukup baik dengan 

persentase sebesar 38,46%. 

Persepsi peserta didik terhadap belajar senam lantai guling belakang 

dalam penelitian ini didasarkan pada faktor internal dan faktor eksternal. Hasil 

penelitian masing-masing faktor tersebut diuraikan sebagai berikut: 
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1. Faktor Internal  

Faktor internal dalam penelitian ini diukur menggunakan angket 

yang terdiri dari 14 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 24, nilai maksimal = 

53, rerata (mean) = 38,19, median = 38, dan standar deviasi = 5,492. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada faktor internal dapat 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 10. Deskripsi Faktor Internal 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 46,43 13 5,88% Sangat Baik 

40,94 ≤ X < 46,43 60 27,15% Baik 

35,44 ≤ X < 40,94 95 42,99% Cukup 

29,95 ≤ X < 35,44 39 17,65% Kurang  

X < 29,95 14 6,33% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 

Gambar 4. Diagram Faktor Internal 
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa faktor internal yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

5,88%, kategori baik sebesar 27,15%, kategori cukup baik sebesar 42,99%, 

kategori kurang baik sebesar 17,65%, dan kategori sangat kurang baik 

sebesar 6,33%. 

Faktor internal terdiri atas tiga indikator yaitu pengalaman, 

perhatian, dan minat. Deskripsi tentang tiap indikator tersebut adalah 

sebagai berikut:  

a. Indikator Pengalaman 

Indikator pengalaman dalam penelitian ini diukur menggunakan angket 

dengan 5 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 5, nilai maksimal 

= 20, rerata (mean) = 13,02, median = 13, dan standar deviasi = 2,774. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator 

pengalaman dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 11. Deskripsi Indikator Pengalaman 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 17,18 8 3,62% Sangat Baik 

14,41 ≤ X < 17,18 89 40,27% Baik 

11,63 ≤ X < 14,41 65 29,41% Cukup 

8,86 ≤ X < 11,63 44 19,91% Kurang 

X < 8,86 15 6,79% Sangat Kurang  

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 5. Diagram Indikator Pengalaman 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator pengalaman yang masuk dalam kategori sangat baik 

sebesar 3,62%, kategori baik sebesar 40,27%, kategori cukup baik 

sebesar 29,41%, kategori kurang baik sebesar 19,91%, dan kategori 

sangat kurang baik sebesar 6,79%. 

b. Indikator Perhatian 

Indikator perhatian peserta didik dalam penelitian ini diukur 

dengan 4 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 6, nilai maksimal 

= 16, rerata (mean) = 12,26, median = 12, dan standar deviasi = 1,688. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator 

perhatian dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

3,62% 40,27% 29,41% 19,91% 6,79%

FR
EK

U
EN

SI

Pengalaman

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Sangat Kurang Baik



55 
 

Tabel 12. Deskripsi Indikator Perhatian 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 14,79 23 10,41% Sangat Baik 

13,1 ≤ X < 14,79 65 29,41% Baik 

11,42 ≤ X < 13,1 108 48,87% Cukup 

9,73 ≤ X < 11,42 15 6,79% Kurang 

X < 9,73 10 4,52% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 

Gambar 6. Diagram Indikator Perhatian 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator perhatian yang masuk dalam kategori sangat baik 

sebesar 10,41%, kategori baik sebesar 29,41%, kategori cukup baik 

sebesar 48,87%, kategori kurang baik sebesar 6,79%, dan kategori 

sangat kurang baik sebesar 4,52%. 
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c. Indikator Minat  

Indikator minat peserta didik dalam penelitian ini diukur dengan 

5 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang diperoleh, 

hasil data penelitian dengan nilai minimal = 6, nilai maksimal = 20, 

rerata (mean) = 12,91, median = 13, dan standar deviasi = 2,273. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator minat 

dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 13. Deskripsi Indikator Minat 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 16,32 9 4,07% Sangat Baik 

13,43 ≤ X < 16,32 121 54,75% Baik 

11,15 ≤ X < 13,43 59 26,7% Cukup 

8,89 ≤ X < 11,15 26 11,77% Kurang 

X < 8,89 6 2,71% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 

Gambar 7. Diagram Indikator Minat 
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator minat yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

4,07%, kategori baik sebesar 54,75%, kategori cukup baik sebesar 

26,7%, kategori kurang baik sebesar 11,77%, dan kategori sangat 

kurang baik sebesar 2,71%. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam penelitian ini diukur menggunakan angket 

yang terdiri dari 13 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 17, nilai maksimal = 

49, rerata (mean) = 35,56, median = 36, dan standar deviasi = 5,118. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada faktor eksternal dapat 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Faktor Eksternal 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 43,24 11 4,98% Sangat Baik 

38,12 ≤ X < 43,24 64 28,96% Baik 

33 ≤ X < 38,12 94 42,53% Cukup 

27,88 ≤ X < 33 37 16,74% Kurang 

X < 27,88 15 6,79% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 8. Diagram Faktor Eksternal 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa faktor eksternal yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

4,98%, kategori baik sebesar 28,96%, kategori cukup baik sebesar 42,53%, 

kategori kurang baik sebesar 16,74%, dan kategori sangat kurang baik 

sebesar 6,79%. 

Faktor eksternal terdiri atas tiga indikator yaitu intensitas, ukuran, 

dan gerakan. Deskripsi tentang tiap indikator tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Indikator Intensitas  

Indikator intensitas peserta didik dalam penelitian ini diukur 

dengan 4 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 4, nilai maksimal 

= 16, rerata (mean) = 10,58, median = 11, dan standar deviasi = 1,993. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator 

intensitas dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 
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Tabel 15. Deskripsi Indikator Intensitas 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 13,57 14 6,33% Sangat Baik 

11,58 ≤ X < 13,57 57 25,8% Baik 

9,58 ≤ X < 11,58 90 40,72% Cukup 

7,59 ≤ X < 9,58 50 22,62% Kurang 

X < 7,59 10 4,53% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 

Gambar 9. Diagram Indikator Intensitas 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator intensitas yang masuk dalam kategori sangat baik 

sebesar 6,33%, kategori baik sebesar 25,8%, kategori cukup baik 

sebesar 40,72%, kategori kurang baik sebesar 22,62%, dan kategori 

sangat kurang baik sebesar 4,53%. 
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b. Indikator Ukuran  

Indikator ukuran peserta didik dalam penelitian ini diukur 

dengan 4 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 4, nilai maksimal 

= 16, rerata (mean) = 10,35, median = 11, dan standar deviasi = 2,236. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator ukuran 

dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 16. Deskripsi Indikator Ukuran 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 13,7 11 4,98% Sangat Baik 

11,47 ≤ X < 13,7 105 47,51% Baik 

9,23 ≤ X < 11,47 65 29,41% Cukup 

7 ≤ X < 9,23 25 11,31% Kurang 

X < 7 15 6,79% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 

Gambar 10. Diagram Indikator Ukuran 
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator ukuran yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

4,98%, kategori baik sebesar 47,51% kategori cukup baik sebesar 

29,41%, kategori kurang baik sebesar 11,31%, dan kategori sangat 

kurang baik sebesar 6,79%. 

c. Indikator Gerakan  

Indikator gerakan peserta didik dalam penelitian ini diukur 

dengan 5 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Dari data yang 

diperoleh, hasil data penelitian dengan nilai minimal = 8, nilai maksimal 

= 20, rerata (mean) = 14,63, median = 14, dan standar deviasi = 2,101. 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil penelitian pada indikator gerakan 

dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 17. Deskripsi Indikator Gerakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 17,78 20 9,05% Sangat Baik 

15,68 ≤ X < 17,78 50 22,62% Baik 

13,58 ≤ X < 15,68 100 45,25% Cukup 

11,48 ≤ X < 13,58 45 20,37% Kurang 

X < 11,48 6 2,71% Sangat Kurang 

Jumlah  221 100%  

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 11. Diagram Indikator Gerakan 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas dapat diketahui 

bahwa indikator gerakan yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

9,05%, kategori baik sebesar 22,62% kategori cukup baik sebesar 

45,25%, kategori kurang baik sebesar 20,37%, dan kategori sangat 

kurang baik sebesar 2,71%. 

B. Pembahasan  

Persepsi merupakan suatu tanggapan yang diterima seseorang dari suatu 

objek atau suatu hal melalui panca indera mereka. Dalam pembelajaran, 

persepsi merupakan suatu hal yang penting karena dapat menentukan kegiatan 

pembelajaran yang tepat dan hasil belajar yang baik untuk peserta didik. 

Persepsi dalam pembelajaran PJOK dapat menentukan pelaksanaan belajar 

mengajar apakah berjalan dengan baik atau tidak. Jika peserta didik mempunyai 

persepsi yang baik maka hasil belajar yang didapat juga baik. Sebaliknya, jika 

peserta didik mempunyai persepsi yang kurang baik maka hasil belajar yang 

didapat menjadi kurang maksimal. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Yanti et al. (2022, p. 432) bahwa 

persepsi akan terus berlangsung selama setiap orang saling berinteraksi dan 

saling memberikan respons. Setiap individu memiliki penafsiran atau 

penerimaan nilai yang berbeda-beda terhadap suatu pandangan mengenai objek 

tertentu. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terkait 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran senam lantai guling belakang di SMP 

Negeri 8 Magelang. 

Persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling 

belakang di SMP Negeri 8 Magelang berada pada kategori cukup baik. Persepsi 

peserta didik yang mengarah pada kategori positif sebesar 31,68%, sementara 

persepsi peserta didik yang mengarah pada kategori negatif sebesar 29,86%. 

Oleh karena itu, persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai 

guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang pada kategori cukup baik mengarah 

pada persepsi positif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang 

mendapat nilai lebih dari KKM ada 41,63% dan peserta didik yang mendapat 

nilai kurang dari KKM ada 38,46%.  

Persepsi peserta didik pada kategori cukup baik karena beberapa peserta 

didik ada yang sudah benar-benar paham tentang materi guling belakang dan 

ada juga yang masih kurang paham. Peserta didik yang memiliki tingkat 

pemahaman yang tinggi pada materi guling belakang cenderung mempunyai 

ketertarikan yang lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang tingkat 

pemahamannya masih rendah. Peserta didik tersebut sudah mengetahui 

tahapan-tahapan melakukan guling belakang dari sikap awal sampai sikap akhir. 
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Mereka juga dapat menguasai gerakan guling belakang dengan cepat tanpa 

mengalami kesulitan. Peserta didik yang sudah paham ini biasanya selalu 

memperhatikan dan fokus saat guru menjelaskan materi secara praktik. 

Sementara itu, peserta didik yang kurang paham dengan materi guling belakang 

cenderung tidak tertarik dan kurang konsentrasi saat guru menjelaskan sehingga 

mereka merasa kesulitan saat mempraktikkannya. Peserta didik tersebut 

biasanya juga kurang mengerti mengenai tahapan melakukan guling belakang 

yang membuat mereka sering melakukan kesalahan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Faisal & Paryadi (2023) bahwa persepsi peserta didik pada kategori 

cukup baik dikarenakan beberapa dari mereka sudah paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru sehingga tidak mengalami kesulitan saat mengikuti 

pembelajaran. Peserta didik tersebut juga beberapa sudah menguasai materi 

pembelajaran yang disampaikan. 

Di samping kategori yang dominan yaitu cukup baik, persepsi peserta 

didik kelas VIII ada yang berada pada kategori sangat baik. Peserta didik yang 

masuk dalam kategori ini sudah mengetahui betul mengenai senam lantai guling 

belakang. Mereka dapat mempraktikkan guling belakang tanpa mengalami 

kesulitan mulai dari tahap awal hingga tahap akhir. Selain itu, peserta didik yang 

masuk dalam kategori sangat baik ini juga memiliki minat yang tinggi terhadap 

materi guling belakang sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan fokus 

dan konsentrasi. Ada juga persepsi peserta didik yang masuk dalam kategori 

baik. Biasanya peserta didik yang masuk dalam kategori baik ini hampir sama 

dengan peserta didik yang masuk dalam kategori sangat baik, hanya saja 
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pemahaman, minat, dan konsentrasi tidak setinggi peserta didik yang berada 

pada kategori sangat baik. Sama seperti yang dikatakan Agnes & Sukendro 

(2023) bahwa minat peserta didik dapat mendorong mereka terhadap suatu 

objek yang didasarkan pada perasaan senang atau tidak senang. Jika seseorang 

merasa senang terhadap suatu hal, kemungkinan besar mereka akan 

mengembangakan minat pada objek tersebut. Namun sebaliknya, jika mereka 

memiliki perasaan yang tidak senang, mereka cenderung tidak tertatik atau 

memiliki minat yang rendah terhadap suatu hal. 

Terdapat juga persepsi peserta didik yang berada dalam kategori kurang 

baik. Peserta didik ini cenderung kurang semangat saat mengikuti pembelajaran 

senam lantai guling belakang. Mereka biasanya merasa kesulitan dan kurang 

paham dengan materi tersebut. Selain itu, ada beberapa peserta didik yang 

merasa bosan ketika belajar guling belakang sehingga materi yang disampaikan 

oleh guru tidak benar-benar dipahami. Ada juga persepsi peserta didik yang 

masuk dalam kategori sangat kurang baik. Peserta didik pada kategori ini 

mempunyai motivasi yang sangat kurang mengikuti pembelajaran senam lantai 

guling belakang. Mereka merasa guling belakang merupakan materi yang sulit 

dilakukan sehingga saat praktik membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

menguasai gerakannya. Ada juga peserta didik yang pernah mengalami cedera 

saat melakukan guling belakang yang menyebabkan peserta didik tersebut 

mempunyai persepsi yang sangat kurang baik terhadap belajar senam lantai 

guling belakang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraheni & Supena (2019) bahwa peserta didik yang masih kurang dalam 



66 
 

mengikuti pembelajaran PJOK materi senam lantai terlihat pada saat mereka 

mengikuti pembelajaran yang cenderung bermalas-malasan dan kurang 

memperhatikan guru ketika menjelaskan. Selain itu, ada peserta didik yang 

merasa takut dan tidak tertarik dengan materi senam lantai sehingga hasil yang 

didapatkan menjadi tidak maksimal. 

Berdasarkan beberapa kategori persepsi peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 8 Magelang, setiap peserta didik mempunyai persepsi yang berbeda-

beda. Hal ini karena pembelajaran senam lantai guling belakang di SMP Negeri 

8 Magelang diikuti oleh seluruh peserta didik kelas VIII yang mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Seperti yang dikatakan oleh Janawi (2019, p. 

70) setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan 

lainnya. Untuk memahami karakteristik peserta didik, guru perlu memiliki 

pengetahuan mendalam dalam teori-teori psikologi, seperti psikologi belajar, 

psikologi pendidikan, psikologi perkembangan, psikologi kepribadian, dan 

pendekatan lain yang relevan untuk meningkatkan pemahaman terhadap peserta 

didik. Lebih lanjut, Mulyaningsih (2009, p. 54) mengatakan bahwa kesiapan 

guru dalam memahami karakteristik peserta didik saat proses pembelajaran 

adalah kunci dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan 

menjadi penanda keberhasilan pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Selain 

adanya karakteristik yang berbeda, perbedaan persepsi setiap peserta didik juga 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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1. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri peserta didik 

terhadap belajar senam lantai guling belakang. Dalam hal ini didasarkan 

pada indikator pengalaman, perhatian, dan minat. Menurut Hendayana 

(2014, p. 5) pengalaman sangat bergantung pada ingatan seseorang. 

Seseorang dapat mengingat kejadian di masa lalu untuk mengenali rangsang 

di masa mendatang yang dapat menyebabkan perbedaan persepsi setiap 

individu. Hal tersebut menjadi salah satu alasan mengenai persepsi peserta 

didik terhadap belajar senam lantai guling belakang. Pengalaman peserta 

didik terhadap belajar senam lantai guling belakang sendiri sudah baik. 

Peserta didik sudah mengetahui materi guling belakang dan pernah 

mencoba melakukan sebelum diajarkan oleh guru PJOK. Adanya 

pengalaman yang baik dari peserta didik melakukan guling belakang, dapat 

memengaruhi persepsi mereka terhadap belajar senam lantai guling 

belakang itu sendiri. Selain itu, perhatian peserta didik pada saat belajar 

senam lantai guling belakang juga sudah cukup baik. Perhatian menurut 

Akbar (2015, p. 196) merupakan fokus atau konsentrasi oleh seseorang 

kepada sekelompok objek tertentu. Dalam hal ini, yang menjadi perhatian 

peserta didik adalah belajar senam lantai guling belakang. Perhatian peserta 

didik juga mengantar sejauh mana persepsi peserta didik terhadap belajar 

senam lantai guling belakang. Peserta didik sudah cukup fokus dan 

memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan materi. Namun, memang 

masih ada beberapa peserta didik yang kurang konsentrasi saat menerima 
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materi guling belakang secara praktik. Adanya perhatian yang bagus dari 

peserta didik, dapat membantu mereka untuk melakukan gerakan guling 

belakang dengan baik sehingga meminimalisir terjadinya cedera.  

Persepsi juga dapat dipengaruhi oleh minat dari peserta didik itu 

sendiri. Sadirman (dalam Mulyana et al., 2013, pp. 318-319) berpendapat 

bahwa minat merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika seseorang melihat 

suatu ciri atau makna yang relevan dengan keinginan atau kebutuhan 

pribadinya. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan 

batin seseorang yang menariknya terhadap sesuatu karena merasa tertarik 

atau memiliki kepentingan terhadap hal tersebut. Minat peserta didik 

terhadap belajar senam lantai guling belakang merupakan kondisi 

ketertarikan peserta didik terhadap belajar senam lantai guling belakang 

yang kemudian mendorong peserta didik tersebut untuk mempelajari 

gerakan guling belakang. Adanya minat yang tinggi dari peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran senam lantai guling belakang, dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik secara maksimal. Namun, berbeda dengan peserta 

didik yang mempunyai minat yang kecil, mereka akan merasa kesulitan saat 

mengikuti pembelajaran bahkan dapat tertinggal dengan teman yang lain. 

Minat peserta didik terhadap belajar senam lantai guling belakang ini juga 

dapat menentukan persepsi mereka terhadap pembelajaran senam lantai 

guling belakang. 
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2. Faktor Eksternal  

Faktor kedua yang memengaruhi persepsi adalah faktor eksternal. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik 

terhadap belajar senam lantai guling belakang. Hal ini didasarkan pada 

indikator intensitas, ukuran, dan gerakan. Intensitas menurut Dahlan (2017, 

p. 11) ditunjukkan melalui rangsangan yang lebih kuat mendapat tanggapan 

yang lebih besar dibandingkan dengan rangsangan yang lebih lemah. Hal 

ini juga berlaku pada pembelajaran senam lantai guling belakang. Peserta 

didik yang melakukan latihan guling belakang lebih banyak maka hasil yang 

didapat akan lebih baik dari yang kurang atau bahkan yang tidak pernah 

melakukan. Hal ini karena peserta didik yang sudah bisa melakukan guling 

belakang lebih sering berlatih dan terus mau mencoba dibanding dengan 

yang tidak pernah. Ketika peserta didik memiliki kebiasan di rumah berlatih 

guling belakang maka saat pembelajaran di sekolah peserta didik tersebut 

akan lebih mudah untuk berkembang dibanding dengan peserta didik yang 

tidak mempelajari guling belakang secara mandiri di rumah.  

Selain itu, persepsi juga dipengaruhi oleh ukuran. Rahmatullah 

(dalam Zuraida, 2023, p. 4) berpendapat bahwa semakin besar ukuran objek 

maka semakin mudah bagi seseorang untuk memahaminya. Hal ini dapat 

memengaruhi cara seseorang mempersiapkan objek tersebut saat melihat 

sehingga membuat proses pembentukan persepsi menjadi lebih mudah. 

Objek menurut Susanti (2019, p. 370) dibagi menjadi dua yaitu objek 

material yaitu seluruh lapangan atau bahan yang dijadikan objek 
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penyelidikan suatu ilmu dan objek formal yaitu objek material yang disoroti 

suatu ilmu, sehingga membedakan ilmu yang satu dari ilmu lainnya, jika 

berobjek material yang sama. Dalam hal ini, guling belakang merupakan 

objek material yang dilakukan dalam penelitian. Pada senam lantai guling 

belakang, ukuran dapat dilihat dari tingkat fleksibilitas peserta didik, cara 

peserta didik menguasai gerakan guling belakang, seberapa besar peserta 

didik dapat mengkoordinasikan gerakan tubuh saat melakukan guling 

belakang, dan kesesuaian materi yang disampaikan oleh guru terhadap 

kemampuan peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran senam lantai guling belakang sudah baik dalam menguasai 

gerakan guling belakang yang diajarkan oleh guru PJOK. Gerakan juga 

sangat berpengaruh terhadap persepsi itu sendiri. Menurut Hendayana 

(2014, p. 6) seseorang cenderung lebih memperhatikan objek yang bergerak 

di dalam jangkauan pandangannya daripada objek yang diam. Pada 

pembelajaran senam lantai guling belakang, gerakan yang dilakukan cukup 

kompleks sehingga membutuhkan latihan yang cukup. Agar dapat 

melakukan guling belakang dengan baik maka saat berlatih harus dilakukan 

secara bertahap dari sikap awal sampai sikap akhir karena gerakan ini 

merupakan gerakan rangkaian. Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 

Magelang sudah cukup baik dalam memahami rangkaian gerakan guling 

belakang yang diawali dengan pinggul bagian belakang menyentuh lantai 

kemudian diikuti pinggang, punggung, dan tengkuk. Saat kaki menyentuh 

lantai, kedua tangan mendorong badan ke belakang. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan dalam penelitian, tetapi bukan berarti penelitian ini tidak 

memiliki kekurangan dan keterbatasan. Beberapa kekurangan dan keterbatasan 

penelitian yaitu: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket 

penelitian. Tidak menutup kemungkinan apakah jawaban yang diberikan 

responden sesuai dengan pendapatnya sendiri atau tidak. 

2. Peserta didik mengerjakan angket dengan buru-buru karena melihat teman 

yang lain sudah selesai dan ingin segera melakukan aktivitas yang lain. 

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini terbatas pada penggunaan angket 

saja sehingga memungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian 

angket. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi peserta didik 

kelas VIII terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 

Magelang untuk kategori sangat baik sebesar 6,33%, kategori baik sebesar 

25,35%, kategori cukup baik sebesar 38,46%, kategori kurang baik sebesar 

23,53%, dan kategori sangat kurang baik sebesar 6,33%. Persepsi peserta didik 

yang mengarah pada kategori positif sebesar 31,68%, sementara persepsi 

peserta didik yang mengarah pada kategori negatif sebesar 29,86%. Kategori 

dengan persentase tertinggi yaitu pada kategori cukup baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa persepsi peserta didik kelas VIII terhadap belajar senam lantai 

guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang berada dalam kategori cukup baik 

yang mengarah pada persepsi positif. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi hasil 

penelitian yaitu: 

1. Bahan evaluasi guru PJOK terkait kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

senam lantai guling belakang untuk mengembangkan model pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif agar meningkatkan minat peserta didik. 

2. Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran PJOK khususnya senam lantai guling belakang. 
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3. Memberikan informasi bagi sekolah terkait persepsi peserta didik kelas VIII 

terhadap belajar senam lantai guling belakang di SMP Negeri 8 Magelang. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang perlu disampaikan 

terkait hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi peserta didik, untuk lebih memperhatikan dengan serius saat mengikuti 

pembelajaran PJOK khususnya senam lantai guling belakang. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan pembelajaran senam lantai guling belakang 

yang kreatif dan inovatif untuk mengatasi kesulitan yang dialami peserta 

didik dan agar peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran senam 

lantai guling belakang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai senam lantai guling belakang agar penelitian mengenai senam 

lantai guling belakang lebih bervariasi.  
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 8 Magelang 

 
 

 

 

 

 



88 
 

Lampiran 8. Hasil Belajar Guling Belakang 
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Lampiran 9. Instrumen Uji Coba Penelitian 

 

INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Presensi : 

Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan sesungguhnya masing-masing 

individu. 

2. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS 

(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 Pengalaman      

1. 
Guling belakang merupakan sesuatu yang baru buat 

saya 

    

2. 
Saya pernah melakukan senam lantai guling 

belakang sebelumnya 

    

3. 
Saya merasa kesulitan saat melakukan guling 

belakang 

    

4. 
Saya pernah mengalami cedera saat melakukan 

guling belakang 

    

5. 
Saya merasa guling belakang cukup mudah 

dilakukan 

    

 Perhatian      

6. 

Saya selalu memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi tentang pembelajaran guling 

belakang 

    

7. 
Saya selalu bertanya jika kurang paham dengan 

materi guling belakang 

    

8. 

Saya berusaha lebih fokus dan terlibat secara aktif 

ketika guru menjelaskan materi secara praktik 

dalam pembelajaran guling belakang 

    

9. 

Saya dapat memahami materi dengan baik karena 

guru dapat menjelaskan dengan jelas cara 

melakukan guling belakang 

    

10. 

Saya kurang berkonsentrasi saat menerima materi 

guling belakang 
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 Minat      

11. 
Saya merasa tertarik dengan pembelajaran guling 

belakang  

    

12. 
Saya kurang bersemangat mengikuti pembelajaran 

guling belakang karena malu dilihat oleh teman 

    

13. 
Saya senang terhadap pembelajaran guling belakang 

daripada pembelajaran yang lain 

    

14. 
Saya malas memperhatikan teknik guling belakang 

yang diperagakan oleh guru 

    

15. 
Saya merasa termotivasi ketika teman saya dapat 

melakukan guling belakang lebih baik dari saya 

    

 Intensitas      

16. Saya tidak pernah melakukan guling belakang      

17. 
Guling belakang merupakan materi yang sering 

diajarkan oleh guru 

    

18. 
Saya tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran 

guling belakang 

    

19. 
Saya sering melakukan guling belakang di luar jam 

pelajaran 

    

20. 

Saya selalu mempelajari materi terlebih dahulu 

sebelum diberikan oleh guru termasuk guling 

belakang 

    

 Ukuran      

21. 
Guling belakang merupakan salah satu materi yang 

penting dalam senam lantai 

    

22. 
Saya dapat dengan cepat menguasai gerakan guling 

belakang 

    

23. 
Tingkat fleksibilitas setelah melakukan guling 

belakang meningkat  

    

24. 
Saya merasa mengkoordinasikan gerakan tubuh 

ketika melakukan latihan guling belakang 

    

25. 
Materi guling belakang yang diajarkan oleh guru 

sesuai dengan kemampuan saya 

    

 Gerakan      

26. Gerakan guling belakang cenderung membosankan     

27. 

Saya diajarkan cara melakukan guling belakang 

oleh guru secara bertahap dari sikap awal sampai 

sikap akhir 

    

28. 

Gerakan guling belakang diawali dengan pinggul 

bagian belakang menyentuh lantai kemudian diikuti 

pinggang, punggung, dan tengkuk  

    

29. 
Kedua tangan mendorong badan saat kaki 

menyentuh lantai 

    

30. 
Saat menggulingkan badan ke belakang, dagu tetap 

menempel pada dada 
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba Penelitian 

No. r hitung r tabel Keterangan No. r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,522 0,349 Valid 16. 0,440 0,349 Valid 

2. 0,579 0,349 Valid 17. 0,491 0,349 Valid 

3. 0,754 0,349 Valid 18. 0,686 0,349 Valid 

4. 0,418 0,349 Valid 19. 0,200 0,349 Tidak Valid 

5. 0,719 0,349 Valid 20. 0,466 0,349 Valid 

6. 0,654 0,349 Valid 21. 0,139 0,349 Tidak Valid 

7. 0,254 0,349 Tidak Valid 22. 0,807 0,349 Valid 

8. 0,534 0,349 Valid 23. 0,563 0,349 Valid 

9. 0,747 0,349 Valid 24. 0,541 0,349 Valid 

10. 0,522 0,349 Valid 25. 0,675 0,349 Valid 

11. 0,729 0,349 Valid 26. 0,416 0,349 Valid 

12. 0,642 0,349 Valid 27. 0,528 0,349 Valid 

13. 0,448 0,349 Valid 28. 0,629 0,349 Valid 

14. 0,456 0,349 Valid 29. 0,500 0,349 Valid 

15. 0,557 0,349 Valid 30. 0,449 0,349 Valid 

 

Reliability  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.911 30 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

V1 80.59 101.991 .475 .908 

V2 80.44 99.544 .525 .908 

V3 81.00 96.839 .718 .904 

V4 80.16 103.814 .371 .910 

V5 80.94 98.383 .684 .905 

V6 79.81 101.060 .621 .906 

V7 80.50 105.935 .205 .912 

V8 80.13 103.468 .500 .908 

V9 80.25 99.226 .719 .905 

V10 80.44 102.770 .481 .908 

V11 80.84 97.491 .692 .904 

V12 80.84 97.491 .588 .906 

V13 80.91 103.572 .403 .909 

V14 80.50 101.355 .390 .910 

V15 80.25 101.677 .514 .908 

V16 80.25 101.484 .372 .911 

V17 81.00 101.484 .434 .909 

V18 80.25 102.452 .663 .907 

V19 81.53 106.322 .143 .913 

V20 80.75 101.032 .399 .910 

V21 80.56 107.157 .085 .914 

V22 80.81 97.641 .782 .903 

V23 80.53 102.967 .529 .908 

V24 80.53 101.483 .494 .908 

V25 80.59 99.346 .636 .906 

V26 80.59 102.701 .355 .911 

V27 80.19 102.157 .483 .908 

V28 80.25 102.968 .602 .907 

V29 80.28 104.467 .471 .909 

V30 80.34 102.104 .390 .910 

 

r tabel = 0,349 

Jika corrected item correlation < 0,349 maka butir pernyataan tidak valid 7, 19, 

dan 21. 
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Lampiran 11. Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Presensi : 

Petunjuk Pengisian 

3. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan sesungguhnya masing-masing individu 

dengan memberi tanda (✓). 

4. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS 

(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 Pengalaman     

1. 
Guling belakang merupakan sesuatu yang baru buat 

saya 

    

2. 
Saya pernah melakukan senam lantai guling 

belakang sebelumnya 

    

3. 
Saya merasa kesulitan saat melakukan guling 

belakang 

    

4. 
Saya pernah mengalami cedera saat melakukan 

guling belakang 

    

5. 
Saya merasa guling belakang cukup mudah 

dilakukan 

    

 Perhatian      

6. 

Saya selalu memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi tentang pembelajaran guling 

belakang 

    

7. 

Saya berusaha lebih fokus dan terlibat secara aktif 

ketika guru menjelaskan materi secara praktik 

dalam pembelajaran guling belakang 

    

8. 

Saya dapat memahami materi dengan baik karena 

guru dapat menjelaskan dengan jelas cara 

melakukan guling belakang 

    

9. 
Saya kurang berkonsentrasi saat menerima materi 

guling belakang 

    

 Minat      

10. 
Saya merasa tertarik dengan pembelajaran guling 

belakang  
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No. Pernyataan SS S TS STS 

11. 
Saya kurang bersemangat mengikuti pembelajaran 

guling belakang karena malu dilihat oleh teman 

    

12. 
Saya senang terhadap pembelajaran guling belakang 

daripada pembelajaran yang lain 

    

13. 
Saya malas memperhatikan teknik guling belakang 

yang diperagakan oleh guru 

    

14. 
Saya merasa termotivasi ketika teman saya dapat 

melakukan guling belakang lebih baik dari saya 

    

 Intensitas      

15. Saya tidak pernah melakukan guling belakang      

16. 
Guling belakang merupakan materi yang sering 

diajarkan oleh guru 

    

17. 
Saya tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran 

guling belakang 

    

18. 

Saya selalu mempelajari materi terlebih dahulu 

sebelum diberikan oleh guru termasuk guling 

belakang 

    

 Ukuran      

19. 
Saya dapat dengan cepat menguasai gerakan guling 

belakang 

    

20. 
Tingkat fleksibilitas setelah melakukan guling 

belakang meningkat  

    

21. 
Saya merasa mengkoordinasikan gerakan tubuh 

ketika melakukan latihan guling belakang 

    

22. 
Materi guling belakang yang diajarkan oleh guru 

sesuai dengan kemampuan saya 

    

 Gerakan      

23. Gerakan guling belakang cenderung membosankan     

24. 

Saya diajarkan cara melakukan guling belakang 

oleh guru secara bertahap dari sikap awal sampai 

sikap akhir 

    

25. 

Gerakan guling belakang diawali dengan pinggul 

bagian belakang menyentuh lantai kemudian diikuti 

pinggang, punggung, dan tengkuk  

    

26. 
Kedua tangan mendorong badan saat kaki 

menyentuh lantai 

    

27. 
Saat menggulingkan badan ke belakang, dagu tetap 

menempel pada dada 
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Lampiran 12. Jawaban Angket Peserta Didik  
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Lampiran 13. Data Penelitian 

 
X1.
1 

X1
.2 

X1
.3 

X1
.4 

X1
.5 

TOT
AL 
X1 

X2
.1 

X2
.2 

X2
.3 

X2
.4 

TOT
AL 
X2 

X3
.1 

X3
.2 

X3
.3 

X3
.4 

X3
.5 

TOT
AL 
X3 

X4
.1 

X4
.2 

X4
.3 

X4
.4 

TOT
AL 
X4 

X5
.1 

X5
.2 

X5
.3 

X5
.4 

TOT
AL 
X5 

X6
.1 

X6
.2 

X6
.3 

X6
.4 

X6
.5 

TOT
AL 
X6 

TOTA
L X1-
X6 

3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 2 3 3 11 2 2 2 2 8 2 3 2 3 3 13 71 

3 3 1 3 2 12 3 3 3 3 12 1 4 1 3 2 11 3 2 3 2 10 1 1 2 2 6 2 3 3 3 3 14 65 

2 4 2 3 2 13 3 3 3 3 12 3 1 3 3 3 13 4 3 2 3 12 2 4 3 4 13 1 4 3 4 4 16 79 

2 3 2 3 2 12 3 2 3 2 10 2 3 3 3 3 14 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 3 3 3 3 2 14 71 

2 3 2 3 3 13 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 1 3 2 3 9 3 3 3 2 11 2 2 2 3 2 11 68 

4 4 2 3 2 15 3 3 3 3 12 3 1 2 2 3 11 2 4 4 4 14 4 4 4 4 16 1 4 4 4 3 16 84 

2 2 2 3 2 11 4 2 3 3 12 1 3 1 3 3 11 3 2 3 2 10 2 2 3 3 10 2 3 3 3 3 14 68 

2 2 2 2 1 9 4 3 3 3 13 2 3 1 2 3 11 4 3 3 3 13 3 2 3 2 10 3 3 3 3 2 14 70 

2 2 2 4 3 13 4 3 3 3 13 2 3 1 2 3 11 4 3 3 3 13 3 2 3 2 10 3 3 3 3 2 14 74 

2 3 2 3 1 11 3 2 3 2 10 2 2 2 3 3 12 2 2 3 2 9 1 1 2 2 6 2 3 3 3 3 14 62 

3 3 1 4 1 12 3 2 3 2 10 2 2 2 3 3 12 2 2 3 2 9 1 1 2 2 6 2 3 3 3 3 14 63 

3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 12 2 2 1 3 3 11 2 3 3 2 10 2 3 2 2 9 2 3 2 3 3 13 68 

3 3 1 3 1 11 3 2 3 3 11 2 1 2 2 3 10 3 3 3 3 12 1 2 2 1 6 2 4 4 4 4 18 68 

3 1 2 1 1 8 3 2 3 2 10 1 2 1 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 3 3 3 14 56 

3 3 1 3 1 11 3 3 2 3 11 2 1 1 3 3 10 2 2 2 2 8 1 2 2 2 7 3 3 3 3 3 15 62 

3 3 1 2 3 12 3 2 3 3 11 2 1 1 3 2 9 1 2 3 3 9 2 3 2 3 10 2 3 3 3 3 14 65 

3 3 1 4 1 12 3 3 3 2 11 1 2 1 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 3 3 3 14 61 

4 3 3 4 3 17 3 3 3 3 12 2 2 3 3 2 12 3 2 2 3 10 3 3 3 4 13 3 4 3 4 3 17 81 

1 2 3 2 1 9 1 3 2 3 9 1 3 1 4 1 10 2 3 3 2 10 2 2 1 2 7 2 3 3 2 2 12 57 

3 1 4 3 1 12 2 4 4 4 14 4 4 2 4 4 18 3 2 3 4 12 3 2 2 2 9 3 4 4 4 4 19 84 

4 2 4 4 3 17 3 2 3 4 12 3 4 2 3 3 15 3 2 2 1 8 2 2 2 2 8 1 2 3 2 3 11 71 

3 3 4 2 4 16 4 3 3 3 13 2 3 2 4 3 14 3 3 3 3 12 3 2 2 3 10 4 3 3 3 2 15 80 

3 3 2 2 2 12 3 3 3 3 12 2 2 2 2 3 11 3 2 3 3 11 2 2 2 3 9 1 3 3 3 2 12 67 

4 2 4 4 4 18 3 4 4 4 15 3 3 2 4 4 16 4 2 3 3 12 4 3 3 3 13 2 3 3 2 3 13 87 

2 4 2 1 3 12 4 4 4 3 15 3 3 4 3 3 16 3 4 3 2 12 3 4 3 3 13 2 4 4 3 4 17 85 

3 2 3 3 3 14 3 3 3 2 11 2 3 2 2 4 13 3 3 2 2 10 2 3 3 2 10 1 3 3 3 1 11 69 
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1 1 3 4 2 11 3 3 3 3 12 1 2 1 4 2 10 1 1 2 1 5 1 1 4 1 7 1 4 1 2 2 10 55 

3 2 2 3 1 11 3 2 3 2 10 1 2 1 2 3 9 3 2 2 3 10 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 65 

2 4 4 3 3 16 3 3 4 3 13 3 3 2 4 3 15 4 3 4 4 15 3 3 2 3 11 2 4 3 3 2 14 84 

3 3 4 3 4 17 3 3 3 3 12 3 3 2 3 2 13 4 3 3 2 12 4 3 2 3 12 4 3 4 3 3 17 83 

2 2 4 3 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 2 3 14 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 77 

2 4 2 2 2 12 3 3 3 3 12 2 2 2 3 2 11 2 3 2 2 9 2 2 1 1 6 1 3 3 3 3 13 63 

2 3 2 2 2 11 4 3 3 3 13 1 2 2 3 3 11 3 3 3 2 11 2 2 2 2 8 2 3 2 3 3 13 67 

3 2 2 3 3 13 3 2 3 2 10 2 3 3 3 3 14 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 3 3 3 3 2 14 72 

2 2 4 3 2 13 4 4 4 3 15 2 4 2 3 2 13 1 3 4 2 10 2 2 4 4 12 1 3 3 3 3 13 76 

3 3 1 2 2 11 3 3 4 2 12 2 1 1 2 2 8 2 2 2 3 9 2 2 3 3 10 2 4 4 3 3 16 66 

3 3 1 1 1 9 3 3 3 2 11 2 2 1 2 1 8 3 2 2 3 10 2 2 2 3 9 2 3 3 3 3 14 61 

3 3 1 2 1 10 3 3 3 2 11 1 1 1 2 1 6 2 2 2 3 9 2 2 2 2 8 1 3 3 3 3 13 57 

2 2 2 3 2 11 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 2 2 3 2 9 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 69 

2 2 1 3 2 10 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 2 2 3 2 9 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 68 

2 2 2 3 2 11 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 2 2 3 2 9 2 3 3 3 11 2 4 3 3 3 15 71 

2 2 2 3 2 11 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 2 2 3 2 9 2 3 3 3 11 2 4 3 3 3 15 71 

2 2 1 3 2 10 3 3 3 3 12 3 1 2 3 3 12 2 2 3 2 9 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 68 

3 4 2 3 2 14 3 3 2 3 11 3 3 3 3 3 15 4 2 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 4 16 79 

3 4 2 3 2 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 4 2 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 79 

4 4 2 3 2 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 4 2 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 80 

2 2 2 3 2 11 3 2 2 3 10 2 2 2 2 3 11 3 2 2 2 9 2 3 2 2 9 3 3 3 3 3 15 65 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 2 3 2 13 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 80 

3 3 2 2 2 12 3 2 4 3 12 1 3 2 2 3 11 4 4 3 1 12 2 3 3 2 10 3 4 3 3 3 16 73 

4 3 2 3 1 13 3 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 3 2 3 2 10 2 3 3 3 11 2 3 2 3 2 12 71 

3 3 3 3 2 14 3 4 3 3 13 3 3 2 3 3 14 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 78 

2 3 2 3 2 12 3 3 3 3 12 2 3 2 3 2 12 3 2 3 2 10 2 2 3 3 10 3 3 3 3 3 15 71 

3 3 2 2 2 12 3 3 3 3 12 3 3 2 2 3 13 2 2 2 2 8 2 3 3 3 11 2 2 3 3 3 13 69 

3 3 2 4 2 14 3 2 3 2 10 2 3 2 2 3 12 3 2 2 2 9 2 3 3 3 11 2 2 3 3 3 13 69 

3 4 4 1 4 16 4 4 3 4 15 3 3 3 2 3 14 4 2 2 3 11 4 2 2 2 10 2 3 3 4 4 16 82 

3 3 2 3 3 14 4 4 3 4 15 3 3 2 4 3 15 4 2 3 2 11 3 3 3 2 11 3 3 4 3 3 16 82 
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3 3 2 3 3 14 4 4 3 4 15 3 3 2 4 3 15 4 2 3 2 11 3 3 3 2 11 3 3 3 2 3 14 80 

3 3 2 3 3 14 3 3 4 2 12 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 11 4 4 4 4 16 1 4 4 4 4 17 85 

3 3 3 3 3 15 4 2 3 3 12 2 3 3 3 4 15 1 2 3 2 8 3 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 75 

3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 3 2 11 2 2 3 3 10 3 3 3 3 3 15 76 

4 3 4 4 2 17 4 3 3 3 13 1 4 1 4 1 11 4 1 1 2 8 1 1 3 1 6 2 1 4 1 3 11 66 

3 3 3 2 3 14 4 4 4 4 16 4 3 2 3 3 15 4 2 3 4 13 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 8 70 

2 3 1 2 2 10 3 3 4 3 13 2 4 2 4 3 15 3 4 3 4 14 2 2 3 2 9 3 4 3 3 4 17 78 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 2 3 2 10 2 3 3 3 11 3 3 3 4 3 16 79 

2 4 2 3 3 14 4 3 4 3 14 2 2 2 2 3 11 3 3 3 2 11 2 2 3 2 9 2 3 2 3 4 14 73 

2 2 1 3 1 9 3 4 4 3 14 1 1 2 2 3 9 3 2 3 2 10 1 2 2 2 7 2 3 3 3 3 14 63 

2 3 1 1 1 8 3 4 1 1 9 1 1 1 4 4 11 3 3 1 2 9 2 1 4 4 11 2 3 3 2 4 14 62 

2 2 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 2 2 2 3 12 3 2 3 2 10 2 3 3 2 10 2 3 3 3 3 14 71 

2 3 1 3 2 11 3 3 3 3 12 2 1 2 2 2 9 3 2 3 3 11 2 2 3 2 9 3 3 3 3 3 15 67 

3 4 1 3 1 12 4 3 4 2 13 2 2 2 2 4 12 1 4 1 1 7 2 2 3 2 9 2 4 4 4 2 16 69 

2 3 1 2 2 10 3 3 3 2 11 2 2 2 3 3 12 3 2 3 3 11 2 2 3 2 9 2 3 2 2 3 12 65 

3 4 2 3 3 15 3 3 3 2 11 3 3 2 3 3 14 3 2 3 2 10 2 3 3 2 10 2 4 4 4 4 18 78 

3 3 2 3 1 12 4 3 3 3 13 2 2 2 3 3 12 4 2 2 2 10 2 3 2 4 11 3 4 3 3 3 16 74 

3 3 3 4 3 16 3 3 2 3 11 2 2 2 3 3 12 3 3 3 1 10 2 2 2 3 9 3 2 3 3 3 14 72 

2 3 2 3 2 12 3 3 3 2 11 2 3 2 3 3 13 3 3 3 2 11 2 3 3 3 11 2 2 3 3 3 13 71 

3 3 3 2 2 13 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 1 2 2 2 7 2 2 2 2 8 1 2 3 3 3 12 64 

3 2 3 3 2 13 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 2 2 2 2 8 2 3 2 2 9 2 2 3 3 3 13 68 

3 3 1 4 2 13 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 4 3 3 2 12 2 3 2 3 10 2 4 3 3 3 15 74 

3 3 1 4 2 13 3 4 4 3 14 2 2 2 4 3 13 4 2 2 3 11 2 2 2 2 8 2 4 4 4 4 18 77 

4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 15 4 4 3 4 3 18 4 2 4 3 13 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 16 95 

3 3 2 2 2 12 3 4 3 3 13 3 3 2 2 3 13 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 74 

3 2 2 3 2 12 3 4 3 3 13 2 3 2 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 76 

2 2 1 3 1 9 3 1 1 1 6 1 2 2 2 2 9 2 2 2 2 8 1 1 2 2 6 1 2 2 2 2 9 47 

2 2 2 1 1 8 3 4 3 3 13 2 3 1 3 3 12 3 1 1 3 8 2 3 2 4 11 1 1 3 3 4 12 64 

3 2 3 3 3 14 3 2 3 2 10 3 2 2 3 3 13 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 75 

3 3 2 3 3 14 3 3 3 4 13 1 2 1 3 3 10 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 73 
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3 3 2 3 3 14 3 3 3 4 13 1 2 1 3 3 10 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 73 

3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 3 4 3 3 4 17 4 2 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 87 

4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 4 4 3 4 3 18 96 

3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 3 3 2 4 3 15 4 2 3 2 11 3 3 3 3 12 3 4 3 3 3 16 85 

3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 12 3 3 1 3 3 13 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 78 

3 3 2 3 3 14 3 3 3 4 13 1 2 1 3 3 10 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 73 

3 2 4 3 2 14 3 2 2 1 8 2 3 2 3 2 12 2 2 2 1 7 4 2 3 2 11 4 3 2 3 1 13 65 

4 3 3 3 3 16 3 3 4 4 14 2 3 2 4 3 14 3 2 4 4 13 4 4 4 4 16 2 4 3 4 4 17 90 

3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 1 4 17 101 

2 1 1 3 1 8 3 3 3 2 11 2 1 2 2 3 10 1 2 2 2 7 1 2 2 2 7 2 3 3 3 2 13 56 

2 3 2 3 2 12 2 3 3 3 11 2 2 2 3 3 12 1 2 2 3 8 2 3 2 2 9 3 2 3 3 3 14 66 

2 1 1 4 1 9 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 14 1 2 3 3 9 2 1 3 3 9 3 3 3 4 3 16 69 

4 3 3 3 2 15 2 3 3 3 11 2 2 3 3 3 13 4 3 3 3 13 3 3 3 2 11 3 3 3 3 2 14 77 

3 3 2 2 2 12 4 3 1 1 9 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 13 3 3 4 2 12 2 4 2 4 4 16 79 

3 3 2 4 1 13 4 3 4 3 14 2 2 2 3 1 10 3 3 3 3 12 2 1 1 2 6 2 4 4 4 4 18 73 

3 3 1 3 1 11 4 3 3 1 11 1 1 1 2 1 6 3 2 3 2 10 1 1 1 1 4 1 3 3 3 3 13 55 

3 3 2 3 2 13 3 2 3 3 11 2 3 2 3 3 13 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 1 3 3 3 3 13 66 

2 3 1 3 1 10 4 4 3 3 14 2 2 2 3 3 12 3 2 3 3 11 2 3 3 2 10 3 4 3 3 3 16 73 

3 3 2 2 2 12 3 3 3 2 11 1 2 1 3 3 10 3 2 3 3 11 1 2 3 2 8 3 2 3 3 3 14 66 

3 3 2 3 2 13 4 3 3 3 13 3 3 2 3 3 14 2 2 3 2 9 2 4 3 3 12 3 4 4 3 3 17 78 

3 3 2 3 2 13 3 3 4 3 13 3 3 2 3 3 14 2 2 3 2 9 2 4 3 3 12 3 4 4 3 3 17 78 

3 3 3 4 3 16 4 3 3 3 13 2 3 1 2 3 11 4 3 3 3 13 3 2 3 2 10 3 3 3 3 2 14 77 

3 3 2 3 2 13 4 3 3 3 13 3 1 3 3 3 13 3 3 3 2 11 2 2 3 2 9 3 3 3 3 2 14 73 

3 2 2 3 2 12 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 3 2 3 3 3 14 68 

3 2 2 3 2 12 3 3 2 3 11 2 2 2 3 2 11 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 3 2 3 3 3 14 64 

2 2 3 3 1 11 3 2 2 3 10 4 3 2 2 3 14 3 2 3 3 11 2 2 2 3 9 3 3 3 3 3 15 70 

3 3 2 4 2 14 4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 4 2 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 3 3 15 81 

2 4 2 3 3 14 3 4 3 3 13 2 2 3 3 3 13 3 3 3 2 11 3 3 2 3 11 2 3 2 3 3 13 75 

2 2 1 4 1 10 3 2 3 3 11 2 1 2 3 2 10 1 2 3 3 9 1 3 3 3 10 2 3 4 2 3 14 64 

2 3 3 2 3 13 3 3 2 2 10 3 3 2 3 3 14 3 2 3 2 10 2 2 3 3 10 3 2 3 3 3 14 71 
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4 4 3 4 4 19 4 3 3 3 13 3 4 2 3 3 15 3 3 3 2 11 3 3 2 3 11 4 3 4 3 3 17 86 

2 2 3 3 3 13 4 4 4 4 16 3 3 3 4 4 17 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 3 4 4 3 3 17 88 

2 4 3 4 4 17 4 3 4 3 14 3 3 2 4 3 15 3 3 3 2 11 3 3 2 3 11 3 4 4 3 3 17 85 

3 3 3 3 3 15 3 2 3 3 11 2 3 3 3 3 14 3 2 3 3 11 3 3 2 3 11 2 3 3 3 3 14 76 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 2 2 3 2 12 3 2 2 3 10 3 3 2 2 10 1 3 3 1 1 9 68 

4 4 4 3 3 18 3 3 4 3 13 3 2 3 3 3 14 4 3 3 4 14 3 3 3 4 13 4 4 4 4 4 20 92 

4 4 3 4 2 17 4 4 4 3 15 2 2 2 3 2 11 4 1 3 2 10 2 2 3 2 9 2 3 4 3 3 15 77 

4 1 3 2 2 12 3 3 3 2 11 2 3 2 3 3 13 2 2 2 3 9 2 2 3 3 10 3 3 4 4 4 18 73 

4 4 1 3 2 14 4 4 3 3 14 4 1 3 3 4 15 1 4 2 4 11 4 3 4 4 15 3 4 4 3 3 17 86 

3 2 2 2 1 10 3 3 2 3 11 2 3 2 3 3 13 2 2 2 2 8 3 1 2 3 9 1 2 3 1 3 10 61 

4 4 3 3 2 16 4 2 3 3 12 3 4 3 3 2 15 3 2 4 3 12 3 3 4 4 14 3 3 3 3 1 13 82 

3 2 2 4 2 13 4 4 3 2 13 2 3 4 3 4 16 3 4 2 4 13 2 2 2 4 10 1 4 2 2 2 11 76 

3 4 2 3 3 15 4 4 4 3 15 4 3 2 3 3 15 4 2 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 3 2 14 82 

3 4 3 4 3 17 4 4 3 3 14 3 3 2 3 3 14 4 2 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 3 2 14 82 

3 3 2 4 3 15 3 3 3 3 12 3 2 2 2 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 77 

3 3 2 3 3 14 3 3 3 2 11 2 2 2 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 1 3 3 3 3 13 73 

2 3 1 3 2 11 3 3 3 3 12 2 1 2 3 2 10 3 2 3 3 11 2 3 3 2 10 3 3 3 3 3 15 69 

3 4 2 3 2 14 4 3 4 3 14 3 3 3 3 4 16 4 3 3 2 12 2 3 3 3 11 3 4 3 3 3 16 83 

3 3 1 4 2 13 3 3 3 3 12 2 1 2 3 4 12 4 2 3 2 11 2 2 3 2 9 3 4 3 3 4 17 74 

4 4 3 4 2 17 4 3 3 4 14 3 2 3 4 3 15 4 1 3 1 9 3 3 3 3 12 4 3 3 3 3 16 83 

2 2 2 3 2 11 4 3 3 3 13 2 2 2 2 3 11 2 2 3 3 10 2 2 3 2 9 3 3 3 3 4 16 70 

2 2 2 2 2 10 4 3 3 3 13 2 1 2 3 3 11 2 2 3 3 10 2 2 3 2 9 3 4 3 3 4 17 70 

3 3 2 3 3 14 4 3 3 3 13 2 2 2 2 3 11 4 3 3 2 12 3 3 3 3 12 3 4 3 3 2 15 77 

4 3 3 3 3 16 4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 4 3 3 4 17 86 

3 4 3 3 3 16 4 3 4 2 13 3 3 3 4 3 16 3 3 4 3 13 3 3 4 4 14 4 3 3 4 4 18 90 

2 3 3 3 3 14 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 4 3 3 2 12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 3 15 80 

4 3 3 3 3 16 4 3 3 3 13 3 3 2 3 3 14 3 2 3 3 11 3 2 3 3 11 2 3 3 3 3 14 79 

2 2 1 3 1 9 2 3 2 2 9 1 1 2 3 2 9 2 3 2 2 9 1 2 2 2 7 2 2 3 3 3 13 56 

2 2 1 2 1 8 3 3 2 3 11 1 1 2 3 2 9 2 1 3 3 9 1 2 1 2 6 2 3 2 2 2 11 54 

3 1 2 3 2 11 3 3 3 3 12 3 2 3 3 3 14 3 2 3 2 10 2 3 2 2 9 3 2 3 3 3 14 70 
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2 1 2 1 2 8 3 3 3 2 11 3 2 3 1 1 10 3 2 2 1 8 2 3 1 2 8 3 3 3 3 2 14 59 

2 3 2 3 3 13 3 3 3 2 11 2 3 2 3 3 13 4 1 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 73 

4 3 3 4 3 17 3 4 3 3 13 3 3 2 3 4 15 4 2 3 4 13 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 84 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 77 

3 3 2 3 2 13 3 3 2 2 10 2 2 2 2 2 10 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 2 3 3 2 12 66 

4 4 3 4 2 17 4 3 3 3 13 3 3 2 4 4 16 3 3 3 2 11 2 3 3 2 10 2 4 4 3 2 15 82 

2 3 3 3 1 12 4 3 3 3 13 2 3 2 3 3 13 3 2 3 2 10 2 3 2 2 9 3 3 3 2 3 14 71 

2 2 1 3 1 9 3 2 2 3 10 1 2 3 1 4 11 2 2 3 1 8 2 2 2 3 9 3 3 2 3 2 13 60 

3 4 3 4 3 17 4 3 4 4 15 4 3 4 2 4 17 3 3 4 3 13 3 4 2 4 13 3 4 4 3 4 18 93 

3 3 2 3 2 13 4 4 2 3 13 2 4 3 4 3 16 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 2 3 3 3 4 15 82 

4 3 4 4 3 18 4 4 4 3 15 3 4 3 4 3 17 1 3 4 3 11 4 3 3 4 14 4 3 3 3 3 16 91 

4 2 3 4 3 16 3 3 4 3 13 2 4 2 3 3 14 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 4 3 4 4 4 19 89 

3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 16 3 2 3 3 4 15 4 2 4 4 14 3 3 3 4 13 3 4 4 4 4 19 93 

3 3 2 2 2 12 3 3 3 2 11 2 3 2 1 3 11 2 1 3 1 7 2 3 3 2 10 2 2 3 3 1 11 62 

2 2 1 1 1 7 3 3 3 3 12 1 1 1 3 3 9 2 2 3 3 10 2 2 2 2 8 2 3 2 3 3 13 59 

3 3 2 3 1 12 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 3 2 3 4 12 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 73 

4 2 3 2 2 13 2 3 3 2 10 3 2 3 3 2 13 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 73 

3 4 2 3 2 14 3 4 3 3 13 4 2 3 3 4 16 4 3 3 3 13 2 3 3 2 10 3 4 3 3 3 16 82 

3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 3 2 3 3 11 2 3 3 3 11 3 4 4 4 4 19 79 

4 3 1 3 1 12 3 3 3 3 12 2 1 2 3 3 11 3 2 3 4 12 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 72 

3 3 2 3 2 13 3 3 3 2 11 3 2 2 3 3 13 3 2 3 4 12 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 74 

2 3 1 2 1 9 3 3 3 2 11 2 2 2 3 3 12 3 2 3 3 11 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 69 

1 2 1 3 1 8 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 3 2 3 2 10 1 3 3 2 9 3 3 3 3 3 15 67 

2 1 1 3 1 8 3 3 3 3 12 3 2 3 3 4 15 1 2 3 3 9 2 3 3 2 10 3 4 3 3 1 14 68 

3 1 1 2 1 8 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 1 3 3 3 10 2 2 2 2 8 3 4 4 3 3 17 71 

2 1 1 3 1 8 3 3 3 3 12 3 2 3 3 4 15 1 2 3 3 9 2 3 3 2 10 3 4 3 3 3 16 70 

2 2 1 3 1 9 3 3 2 3 11 3 3 2 3 4 15 1 2 3 2 8 2 3 3 2 10 3 3 3 3 3 15 68 

4 4 2 4 2 16 3 3 2 3 11 1 2 2 2 3 10 4 3 3 1 11 1 2 2 1 6 2 3 3 3 3 14 68 

3 1 1 2 1 8 4 3 3 3 13 2 1 1 2 3 9 1 3 3 3 10 2 2 2 1 7 1 3 3 3 2 12 59 

4 3 4 3 2 16 4 4 3 2 13 2 3 2 3 3 13 3 3 3 3 12 2 3 2 2 9 3 3 3 3 3 15 78 
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2 3 3 3 3 14 4 4 4 3 15 3 3 2 3 3 14 4 3 3 4 14 3 3 3 4 13 3 4 3 3 3 16 86 

4 3 3 4 3 17 4 3 3 3 13 2 4 3 4 3 16 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 16 85 

3 4 3 3 3 16 4 3 3 2 12 2 4 2 3 3 14 4 2 2 2 10 3 3 3 4 13 2 4 3 4 4 17 82 

3 3 3 2 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 2 11 3 2 2 3 10 2 3 3 3 3 14 77 

3 2 1 3 1 10 3 3 3 2 11 2 2 2 2 2 10 3 3 2 4 12 2 3 3 2 10 3 3 4 3 4 17 70 

3 2 2 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 14 4 3 2 2 11 2 3 3 2 10 3 3 4 3 4 17 77 

1 2 2 4 3 12 3 4 4 3 14 2 4 3 4 4 17 3 3 2 2 10 3 3 3 4 13 3 4 4 3 4 18 84 

4 3 1 3 2 13 3 4 3 4 14 3 3 2 4 3 15 4 2 3 3 12 3 3 4 3 13 3 4 3 3 4 17 84 

4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 13 3 4 2 4 3 16 3 4 3 2 12 3 4 3 4 14 3 3 4 4 3 17 92 

3 3 3 3 4 16 3 3 4 3 13 2 4 2 4 3 15 3 2 4 2 11 3 3 3 4 13 2 4 3 3 3 15 83 

3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 13 3 3 2 3 3 14 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 83 

4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 15 3 3 2 4 3 15 4 2 3 3 12 3 3 3 3 12 3 4 3 3 4 17 89 

2 3 2 3 2 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 3 2 3 2 10 2 3 2 3 10 2 2 3 3 3 13 71 

2 3 1 3 1 10 3 3 3 3 12 3 3 2 4 3 15 4 2 3 3 12 2 3 3 4 12 3 3 4 3 1 14 75 

3 3 2 3 2 13 3 3 4 3 13 3 3 2 3 3 14 3 4 3 3 13 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 78 

3 3 2 4 3 15 3 3 3 2 11 3 2 3 2 3 13 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 76 

3 3 4 3 2 15 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 3 2 2 3 2 12 73 

3 3 2 3 3 14 3 3 3 2 11 3 2 2 3 3 13 3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 3 2 2 3 2 12 72 

3 3 2 2 2 12 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 3 2 3 3 11 2 2 3 2 9 3 3 3 3 2 14 70 

1 1 1 1 1 5 3 3 3 3 12 3 2 2 3 3 13 1 1 2 3 7 2 3 3 2 10 2 3 3 3 3 14 61 

2 3 4 4 4 17 4 4 3 3 14 3 3 4 3 3 16 3 3 3 4 13 4 4 3 3 14 2 4 3 3 3 15 89 

3 1 1 3 1 9 3 3 3 2 11 2 3 1 3 3 12 3 2 2 3 10 1 2 2 2 7 3 3 3 3 3 15 64 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 4 4 4 18 80 

4 4 1 4 1 14 4 4 4 3 15 4 1 1 4 4 14 4 1 3 3 11 1 3 3 2 9 3 4 4 4 4 19 82 

4 4 4 4 1 17 3 3 3 3 12 1 4 1 4 4 14 4 3 3 4 14 2 3 3 2 10 2 3 4 4 4 17 84 

3 3 1 1 2 10 3 3 3 3 12 2 2 2 2 3 11 2 3 3 3 11 2 2 3 2 9 2 3 3 3 3 14 67 

4 3 1 3 1 12 4 4 4 4 16 3 3 2 3 4 15 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 16 86 

3 2 2 4 2 13 3 3 3 3 12 2 2 2 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 3 4 4 4 4 19 79 

2 1 2 3 1 9 3 3 3 3 12 3 3 1 3 3 13 1 2 2 3 8 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 68 

2 1 1 1 1 6 3 3 3 3 12 1 4 1 3 3 12 1 2 2 3 8 1 1 1 2 5 2 3 3 3 3 14 57 
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3 4 2 2 3 14 3 3 3 3 12 3 3 1 3 4 14 3 2 2 3 10 3 2 3 3 11 1 3 3 3 3 13 74 

3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 12 2 3 3 3 2 13 3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 76 

3 3 3 3 3 15 3 4 3 2 12 2 3 2 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 78 

2 2 2 2 2 10 3 4 3 2 12 3 2 3 3 3 14 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 14 71 

3 2 4 4 2 15 4 4 4 4 16 3 3 3 4 3 16 2 2 3 2 9 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 83 

2 3 3 3 3 14 2 2 2 1 7 3 3 2 2 2 12 3 2 2 2 9 2 2 3 2 9 2 3 3 3 3 14 65 

1 1 2 3 3 10 2 2 3 3 10 2 2 1 3 3 11 1 3 2 2 8 2 1 1 1 5 2 1 3 3 3 12 56 

2 3 3 2 2 12 3 3 3 3 12 2 3 2 2 2 11 1 1 2 2 6 2 3 2 2 9 2 3 3 2 2 12 62 

3 3 3 4 4 17 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 16 4 4 3 2 13 3 3 3 3 12 3 3 4 4 4 18 88 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 3 3 4 4 4 18 83 

3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 13 2 4 2 3 2 13 4 2 3 3 12 3 3 4 3 13 3 3 4 4 4 18 84 

4 4 3 3 3 17 3 4 4 3 14 4 3 2 3 3 15 4 2 3 4 13 4 3 3 3 13 3 3 3 4 3 16 88 

3 3 3 4 3 16 3 3 4 4 14 4 3 2 3 3 15 4 2 3 4 13 4 2 1 1 8 4 1 1 4 3 13 79 

3 3 2 3 1 12 4 3 3 3 13 1 3 1 3 3 11 2 2 2 3 9 1 2 2 3 8 3 3 3 1 1 11 64 

2 1 2 2 1 8 2 1 3 2 8 1 2 2 2 2 9 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 2 2 2 9 42 
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Lampiran 14. Hasil Olah Data 

 
Frequency Table 

Persepsi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 42 1 .5 .5 .5 

47 1 .5 .5 .9 

52 1 .5 .5 1.4 

54 2 .9 .9 2.3 

55 2 .9 .9 3.2 

56 3 1.4 1.4 4.5 

57 3 1.4 1.4 5.9 

58 1 .5 .5 6.3 

59 2 .9 .9 7.2 

60 1 .5 .5 7.7 

61 5 2.3 2.3 10.0 

62 3 1.4 1.4 11.3 

63 4 1.8 1.8 13.1 

64 6 2.7 2.7 15.8 

65 8 3.6 3.6 19.5 

66 8 3.6 3.6 23.1 

67 3 1.4 1.4 24.4 

68 12 5.4 5.4 29.9 

69 7 3.2 3.2 33.0 

70 9 4.1 4.1 37.1 

71 14 6.3 6.3 43.4 

72 4 1.8 1.8 45.2 

Statistics 

 Persepsi F_Internal F_Eksternal Pengalaman Perhatian Minat Intensitas Ukuran Gerakan 

N Valid 221 221 221 221 221 221 221 221 221 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 73.75 38.19 35.56 13.02 12.26 12.91 10.58 10.35 14.63 

Median 73.00 38.00 36.00 13.00 12.00 13.00 11.00 11.00 14.00 

Std. Deviation 9.756 5.492 5.118 2.774 1.688 2.273 1.993 2.236 2.101 

Minimum 42 24 17 5 6 6 4 4 8 

Maximum 101 53 49 20 16 20 16 16 20 

Sum 16299 8441 7858 2878 2710 2853 2338 2287 3233 
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73 14 6.3 6.3 51.6 

74 7 3.2 3.2 54.8 

75 4 1.8 1.8 56.6 

76 6 2.7 2.7 59.3 

77 11 5.0 5.0 64.3 

78 9 4.1 4.1 68.3 

79 8 3.6 3.6 71.9 

80 6 2.7 2.7 74.7 

81 2 .9 .9 75.6 

82 9 4.1 4.1 79.6 

83 7 3.2 3.2 82.8 

84 8 3.6 3.6 86.4 

85 6 2.7 2.7 89.1 

86 6 2.7 2.7 91.9 

87 1 .5 .5 92.3 

88 3 1.4 1.4 93.7 

89 4 1.8 1.8 95.5 

90 2 .9 .9 96.4 

91 1 .5 .5 96.8 

92 2 .9 .9 97.7 

93 1 .5 .5 98.2 

95 2 .9 .9 99.1 

96 1 .5 .5 99.5 

101 1 .5 .5 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

 

F_Internal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24 1 .5 .5 .5 

25 1 .5 .5 .9 

26 2 .9 .9 1.8 

27 2 .9 .9 2.7 

28 5 2.3 2.3 5.0 

29 3 1.4 1.4 6.3 

30 5 2.3 2.3 8.6 

31 5 2.3 2.3 10.9 
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32 7 3.2 3.2 14.0 

33 12 5.4 5.4 19.5 

34 10 4.5 4.5 24.0 

35 14 6.3 6.3 30.3 

36 15 6.8 6.8 37.1 

37 24 10.9 10.9 48.0 

38 15 6.8 6.8 54.8 

39 11 5.0 5.0 59.7 

40 16 7.2 7.2 67.0 

41 7 3.2 3.2 70.1 

42 13 5.9 5.9 76.0 

43 15 6.8 6.8 82.8 

44 8 3.6 3.6 86.4 

45 10 4.5 4.5 91.0 

46 7 3.2 3.2 94.1 

47 4 1.8 1.8 95.9 

48 2 .9 .9 96.8 

49 4 1.8 1.8 98.6 

50 1 .5 .5 99.1 

52 1 .5 .5 99.5 

53 1 .5 .5 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

 

F_Eksternal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 1 .5 .5 .5 

22 1 .5 .5 .9 

23 1 .5 .5 1.4 

25 4 1.8 1.8 3.2 

26 3 1.4 1.4 4.5 

27 5 2.3 2.3 6.8 

28 4 1.8 1.8 8.6 

29 7 3.2 3.2 11.8 

30 13 5.9 5.9 17.6 

31 6 2.7 2.7 20.4 

32 7 3.2 3.2 23.5 
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33 16 7.2 7.2 30.8 

34 19 8.6 8.6 39.4 

35 16 7.2 7.2 46.6 

36 18 8.1 8.1 54.8 

37 25 11.3 11.3 66.1 

38 18 8.1 8.1 74.2 

39 13 5.9 5.9 80.1 

40 10 4.5 4.5 84.6 

41 9 4.1 4.1 88.7 

42 8 3.6 3.6 92.3 

43 6 2.7 2.7 95.0 

44 2 .9 .9 95.9 

45 2 .9 .9 96.8 

46 3 1.4 1.4 98.2 

47 2 .9 .9 99.1 

48 1 .5 .5 99.5 

49 1 .5 .5 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

Pengalaman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 1 .5 .5 .5 

6 1 .5 .5 .9 

7 1 .5 .5 1.4 

8 12 5.4 5.4 6.8 

9 12 5.4 5.4 12.2 

10 14 6.3 6.3 18.6 

11 18 8.1 8.1 26.7 

12 33 14.9 14.9 41.6 

13 32 14.5 14.5 56.1 

14 31 14.0 14.0 70.1 

15 22 10.0 10.0 80.1 

16 19 8.6 8.6 88.7 

17 17 7.7 7.7 96.4 

18 5 2.3 2.3 98.6 

19 1 .5 .5 99.1 
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20 2 .9 .9 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

 

Perhatian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 1 .5 .5 .5 

7 1 .5 .5 .9 

8 3 1.4 1.4 2.3 

9 5 2.3 2.3 4.5 

10 15 6.8 6.8 11.3 

11 36 16.3 16.3 27.6 

12 72 32.6 32.6 60.2 

13 46 20.8 20.8 81.0 

14 19 8.6 8.6 89.6 

15 14 6.3 6.3 95.9 

16 9 4.1 4.1 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

 

Intensitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 2 .9 .9 .9 

5 1 .5 .5 1.4 

6 1 .5 .5 1.8 

7 6 2.7 2.7 4.5 

8 22 10.0 10.0 14.5 

9 28 12.7 12.7 27.1 

10 48 21.7 21.7 48.9 

11 42 19.0 19.0 67.9 

12 38 17.2 17.2 85.1 

13 19 8.6 8.6 93.7 

14 8 3.6 3.6 97.3 

15 4 1.8 1.8 99.1 

16 2 .9 .9 100.0 

Total 221 100.0 100.0  
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Ukuran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 3 1.4 1.4 1.4 

5 2 .9 .9 2.3 

6 10 4.5 4.5 6.8 

7 8 3.6 3.6 10.4 

8 17 7.7 7.7 18.1 

9 31 14.0 14.0 32.1 

10 34 15.4 15.4 47.5 

11 47 21.3 21.3 68.8 

12 41 18.6 18.6 87.3 

13 17 7.7 7.7 95.0 

14 5 2.3 2.3 97.3 

15 2 .9 .9 98.2 

16 4 1.8 1.8 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

 

Gerakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 8 1 .5 .5 .5 

9 3 1.4 1.4 1.8 

10 2 .9 .9 2.7 

11 10 4.5 4.5 7.2 

12 13 5.9 5.9 13.1 

13 22 10.0 10.0 23.1 

14 67 30.3 30.3 53.4 

15 33 14.9 14.9 68.3 

16 25 11.3 11.3 79.6 

17 25 11.3 11.3 91.0 

18 13 5.9 5.9 96.8 

19 6 2.7 2.7 99.5 

20 1 .5 .5 100.0 

Total 221 100.0 100.0  
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Penjelasan cara pengerjaan kuesioner (angket) 

 

 
Peserta didik mengerjakan kuesioner (angket) 
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Peserta didik mengerjakan kuesioner (angket) 

 

 
Foto bersama guru PJOK  


